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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Ṡa ṡ es (dengantitik di atas)
ج jim J Je
ح Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D De
ذ żal Z zet (dengantitik di atas)
ر Ra R Er
ز zai Z Zet
س sin S Es
ش syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengantitik di bawah)
xii
ض ḍad ḍ de (dengantitik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrofterbalik
غ gain G Ge
ف Fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ھ Ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda( ’ ).
xiii
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau menoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُا Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathahdanyaa’ Ai a dan i
 َؤ fathahdanwau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
xiv
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
 َى…│  َا … Fathahdanalifatauyaa’ A a dangaris di
atas
ى Kasrahdanyaa’ I i dangaris di
atas
 ُو Dhammmahdanwaw U u dangaris di
atas
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞْﯿِﻗ : qiila
 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliteras iuntuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakatfathah, kasrah, dandhammah, transliterasinya
xv
adalah [t].Sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutahi tu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid( َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonanganda) yang diberitan da syaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
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Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukanasy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
xvii
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang LazimDigunakanDalamBahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dariAl-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnahqabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
diinullah ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamar buutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
xviii
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). contoh:
Wa ma muhammadunillaarasul
Inna awwalabaitinwudi’ alinnasilallazii bi bakkatamubarakan
Syahruramadan al-laziiunzilafih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
xix
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
Swt = subhanallahu wata’ala
Saw = sallallahu ‘alaihiwasallam
r.a = radiallahu ‘anhup
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
HR = Hadis Riwayat
KUHP = Kitab Undang-undang Hukum Pidana
hal = Halaman
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ABSTRAK
NAMA : Hariati
NIM : 30400113058
Judul Skripsi : Pengaruh Keberagamaan Terhadap Etos Kerja Supir
Angkutan Umum (Studi Kasus Terminal Mallengkeri di
Kota Makassar)
Pokok permasalahan penelitian ini adalah pengaruh keberagamaan terhadap
etos kerja supir angkutan umum di terminal mallengkeri kota Makassar dalam pokok
pembahasan muncul sub masalah yaitu: Bagaimana kondisi keberagamaan supir
angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar? Bagaiman pengaruh
keberagamaan terhadap etos kerja supir angkutan umum di Terminal Mallengkeri
Kota Makassar?
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keberagamaan di kalangan supir
angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar dan juga pengaruh
keberagamaan terhadap etos kerja supir angkutan umum di Terminal Mallengkeri
Kota Makassar.
Metode yang digunakan dalam menggungkapkan dan mengetahui Bagaimana
keberagamaan dan pengaruh keberagamaan terhadap etos kerja supir angkutan umum
di Terminal Mallengkeri Kota Makassar adalah metode deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif yaitu dengan pengumpulan data
pertama observasi, kedua wawancara, ketiga dokumentasi. Teknik pengolahan dan
analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagamaan dalam hal ibadah sholat
mayoritas supir tetap melaksanakan namun ada juga yang menjalankan tapi masih
kadang-kadang, dan ada juga tidak sholat sama sekali. Kondisi keberagamaan supir
bisa juga dilihat dari interaksi supir setiap harinya sangat baik juga sulidaritas yang
ditunjukkan supir pada saat mobil salah satu supir rusak dan saling membantu satu
sama lain. Selain itu keberagamaan terhadap etos kerja terlihat dari supir tetap
berpengang teguh pada kejujuran, menghargai waktu yang mulai beraktifitas pada
jam 05.00-19.00 wita dan dapat mencukupi kebutuhan hidupnya setiap hari dan bias
menyekolahkan anak-anaknya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang bersifat universal yang di turunkan oleh Allah swt
kepada seluruh ummat manusia dalam rangka untuk mensejehtrahkan, memberikan
kedamaiian, menciptakan suasana sejuk dan harmonis bukan hanya di antara sesama
ummat manusia tetapi juga bagi seluruh makhluk Allah yang hidup di muka bumi.1
Implementasi dari kehadiran Agama Islam sebagai Rahmatan-lilalamin
ditunjukkan dengan ajaran-ajaran agama Islam baik yang bersumber dari Al-Quran
maupun dari Al-Hadis Rasulullah saw yang mengajarkan tentang kebahagiaan hidup
di dunia dan diakhirat secara seimbang hal ini tercermin dari firman Allah swt dalam
QS. al-Qashash/28 :77
                    
                 

Terjemahannya :
77.Dan carilah apa yang telah dianugrakan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
1Nucholish Madjid, Islam Doktrin dan Pradaban (Cet. I; Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992), h. 358.
2sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.2
Penjelasan dari ayat diatas sebagai seorang hamba yang beragama Islam
tentunya harus meyakini bahwa kehidupan dunia ini hanya bersifat sementara dan
tidak abadi, sehingga Allah swt menyuruh hambahnya untuk mencari kebahagiaan di
akhirat, namun di sisi lain Allah swt menyuruh hambanya agar tidak melupakan
duniawinya, ini menandakan bahwa Allah bisa menyeimbangkan antara keduanya ,
Suatu fakta yang didapati dalam kehidupan duniawi yaitu dalam memenuhi
kebutuhan material sering menjadi faktor yang dominan dalam kehidupan manusia.
Bahkan kadang-kadang menempati prioritas dalam kehidupan sehingga mengabaikan
persoalan akhirat.
Kehidupan rohaniyah dan jasmaniah manusia dalam pandangan Islam tidak
dapat dipisahkan, keduanya merupakan satu kesatuan yang utuh. Dengan kata lain,
Islam tidak mengenal kehidupan yang hanya beriorentasi pada akhirat tanpa
memikirkan kehidupan duniawi ataupun sebaliknya hanya memikirkan materi
duniawi tanpa memikirkan kehidupan akhirat. Manusia diingatkan agar melupakan
bagian kenikmatan dunia karena kenikmatan duniawi merupakan anugerah Allah
swt.3Untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat secara seimbang
agama Islam mengajarkan agar ummatnya melakukan kerja keras baik dalam bentuk
2Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya. (Bandung: CV Al-Jumatul’Ali-Art,
2005) h. 395.
3Andiwarmana Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Cet. III.; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 28.
3ibadah maupun dalam bentuk amal shaleh. Ibadah merupakan perintah yang harus
dilakukan oleh ummat Islam yang berkaitan langsung dengan Allah swt dan telah
ditentukan secara terperinci tentang cara pelaksanaannya. Sedangkan amal sholeh
adalah perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan oleh ummat Islam, dimana
perbuatan-perbutan tersebut berdampak fositif bagi  diri yang bersangkutan, dan bagi
masyarakat.
Kerja keras dengan kata lain disebut dengan etos kerja merupakan prasyarat
mutlak untuk mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, sebab dengan etos
kerja yang tinggi akan melahirkan produktifitas yang tinggi pula. Oleh karena itulah
maka agama Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap kerja keras dan
etos kerja sebab hanya itulah maka kebahagiaan di dunia dan di akhirat dapat di
raih.Dasar hal-hal tersebut diatas, dapat ditarik benang merah bahwa sesungguhnya
antara penghayatan agama yang di wujudkan dalam bentuk iman yang sempurnah,
mempunyai hubungan timbal balik dengan etos kerja seseorang. Seseorang yang
memiliki iman dan kesadaran dan ekonomi yang lebih maju memberikan kesempatan
beribadah yang lebih lapang, seperti memunaikan ibadah haji, membangun sarana
prasarana yang lebih baik untuk menempatkan diri untuk melaksanakan diri
melaksanakan ibadah kepada Allah, dengan kata lain ekonomi yang sangat berperan
penting dalam kehidupan kita untuk mengembangkan aktivitas keagamaan dalam
menjalani kehidupan di muka bumi sebagai orang yang beragama Islam.
4Mengingat betapa pentingnya etos kerja, dan kerja keras dalam peningkatan
produktifitas, baik dalam kehidupan dunia maupun dalam kehidupan akhirat, ajaran
agama Islam memiliki seperangkat nilai yang berkaitan dengan itu, antara lain adalah
: Pertama, bekerja keras merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap
orang yang mengaku dirinya beriman kepada Allah swt. Kedua, tidak boleh
menunda-nunda pekerjaan selama pekerjaan itu masih dapat dilaksanakan hal ini
dibuktikan oleh banyaknya perintah Allah swt dalam Al-Quran yang menyuruh untuk
bekerja, sehingga Allah swt memerintahkan dalam QS.al-Jum’ah/62: 10
                     
     
Terjemahannya :
10. Apabila telah ditunaikan sholat, Maka bertebaran lah kamu di muka
bumi; dan carilah karuniah Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.4
Apabilah telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kalian di muka bumi,
perintah ini menunjukan pengertian ibahah atau boleh (dan carilah) carilah rejeki
(karunia Allah, dan ingatlah Allah) dengan ingatan (sebanyak-banyaknya supaya
kalian beruntung)yakni memperoleh keberuntungan. Pada hari jumat, Nabi saw.
Berkhutbah akan tetapi datanglah rombongan khalifah membawa barang-barang
4Departeman Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 555.
5dagangan, lalu dipukullah gendang menyambut kedatanganlah sebagaimana biasanya.
Maka orang-orangpun berhamburan keluar dari masjid untuk menemui rombongan
itu, kecuali hanya dua belas orang saja yang masih tetap bersama Nabi saw. Lalu
turunlah ayat ini.5
Ayat tersebut dengan tegas dan jelas menerangkan bahwa Allah telah
memerintahkan kepada hambanya untuk bertebaran di muka bumi ini untuk mencari
rezki untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai hamba Allah. Tapi di sisi lain Allah
juga memberikan peringatan kepada kita bahwa Allah menyuruh kita untuk
mengingat sebanyak-banyaknya.
Ketika, salah satu prasyarat terhindarnya ummat manusia dari kerugian yang
sangat besar adalah dengan bekerja yaitu melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik.
Bekerja adalah fitrah sekaligus merupakan salah satu identitas manusia sehingga
bekerja yang didasarkan pada prinsip-prisnip iman, bukan saja menunjukkan fitrah
seseorang muslim tapi sekaligus meninggikan martabat dirinya sebagai hamba Allah
swt, manusia yang enggan bekerja malas dan tidak mau mendayagunakan potensi
dirinya untuk menyatakan keimanan dan bentuk amal kereatifnya sesungguhnya
dirinya itu melawan fitrahnya sebagai manusia.6
Manusia adalah makhluk bekerja (homo faber) dengan bekerja manusia
menyatakan eksitensinya di muka bumi, sebagai makhluk yang punya daya kreatif dia
5M. Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah (Cet. I, Jakarta: Lentera Hati 2009), h. 211
6Qairunnisa Khamsa, Bisnis Tanpa Rugi ala Rasulullah (Makassar: Arus Timur, 2011), h.
144.
6tas muka bumi. Islam mengajarkan bahwa, bekerja adalah hal yang mutlak bagi
manusia yang ingin mendapatkan reseki, guna untuk memenuhi kebutuhan primer
dan sekunder, sehingga Adam Smith menyatakan bahwa manusia mempunyai hasrat
kodrat yang membuat dirinya cenderung pada dua sisi yaitu : kodrat untuk
mempertahankan hidup dan kodrat untuk peduli terhadap sesame, kodrat manusia
untuk peduli terhadap diri sendiri pada dasarnya sama dengan teori self-interest
(keinginan pribadi) dalam ilmu ekonomi, dimana setiap individu maupun komunitas
harus berusaha dan diberi kebebasan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya
sendiri dan mempertahankan hidup.7
Bekerja sebagai Supir Angkutan Umum bukan hanya membantu pribadi supir
dalam peningkatan taraf ekonomi keluarga, akan tetapi juga sangat membantu dalam
transportasi perdangangan bagi masyarakat yang berprofesi sebagai seorang
pedangang dan juga sangat memudahkan dalam hal beraktifitas yang sangat relatif
singkat. Hal ini dapat kita saksikan dalam masyarakat yang relatif terbelakang yang
belum tersentuh dalam modernisasi dalam hal ini salah satunya adalah mobil biasanya
masyarakat mengalami kesulitan dalam beraktivitas perjalanan yang biasanya
ditempuh oleh masyarakat, seperti pedangang biasanya pergi kepasar dengan
membawa barang dagangannya dengan hanya jalan kaki.Dengan perjalanan yang
relatif jauh.Tapi dengan hadirnya mobil sebagai alat transportasi sangat memudahkan
masyarakat dalam beraktifitas yang tadinya membutuhkan waktu berjam-jam,
7Forum Studi Ekonomi Islam, Filsafat Ekonomi Islam (Yogjakarta: Forum Studi Ekonomi
Islam, 2008 ), h. 60.
7sekarang memudahkan masyarakat dengan membutuhkan waktu yang relatif
singkat.Dari data Jaringan Pekerja Penataan Transportasi (JPPT) perkotaaan jumlah
pete-pete atau angkutan umum sebanyak 5.111 unit.8 Ini adalah salah satu indikasi
bahwa pekerjaan Supir merupakan pekerjaan yang banyak digeluti oleh masyarakat
sebagai salah satu alat trasfortasi, tetapi bukan hanya sebagai alat trasfortasi saja,
namun sekaligus pekerjaan Supir untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, merupakan
suatu kegiatan yang secara langsung berkaitan dengan usaha untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia.
Kenyataan di atas penulis ingin melakukan penelitian yang terkait pengaruh
etos kerja para supir terhadap keberagamaan, jika dilihat kegiatan sehari-hari mereka
bermacam-macam seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Bekerja atau dengan
kata lain berprofesi sebagi supir angkutan umum Terminal Mallengkeri Kota
Makassar, menjadi pekerjaan yang cukup membanggakan untuk mencari sumber
pendapatan bagi keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Oleh karena itu, menarik perhatian penulis untuk meneliti mengenai pengaruh
keberagamaan terhadap etos kerja supir angkutan umum di Terminal Mallengkeri
Kota Makassar.Sehingga penulis bermaksud untuk mengangkat hal ini ke dalam
bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh Keberagamaan Terhadap Etos Kerja
Supir Angkutan Umum (Studi Kasus Terminal Mallengkeri Kota Makassar)”.
8Htpp://daenggassing.com/2017/1/09/pete-pete
8B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Skripsi ini berjudul Pengaruh Keberagamaan Terhadap Etos Kerja Supir
Angkutan Umum Terminal Malengkeri Kota Makassar dengan fokus penelitian
keberagamaan dan etos kerja. Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul
ini, maka akan dipaparkan variabel yang dianggap penting.
Keberagamaan yang dimaksud oleh penulis adalah hubungan manusia dengan
Allah atau Habluminallah yang berkaitan dengan ibadah sholat setiap harinya yang
dilakukan oleh supir angkutan umum apakah dalam beraktifitas dapat
menyeimbangkan antara sholat dengan  pekerjaannya, serta hubungan antar manusia
dengan sesama manusia atau Habluminannas menyangkut interaksi dan solidaritas
antara sesama supir angkutan umum yang berada di Terminal Mallengkeri Kota
Makassar.
Etos kerja yang dimaksud oleh penulis adalah semangat kerja yang
ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari saat bekerja. Jadi maksud dari penelitian ini
adalah ingin melihat apakah keberagamaan mempengaruhi etos kerja supir angkutan
umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar. Supir adalah orang yang berprofesi
sebagai pengemudi kendaraan yang beroda empat, dalam hal ini supir yang dimaksud
oleh peneliti, supir yang berada di Terminal Mallengkeri Kota Makassar.
Jadi, maksud dari penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah
keberagamaan mempengaruhi etos kerja supir angkutan umum di Terminal
Mallengkeri Kota Makassar.
C. Rumusan Masalah
9Dari uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kondisi keberagamaan supir angkutan umum di Terminal
Malengkeri  Kota Makassar ?
2. Bagaimana pengaruh keberagamaan terhadap etos kerja supir angkutan umum
di Terminal Malengkeri Kota Makassar ?
D. Kajian Pustaka
Terkait penelitian mengenai etos kerja sudah banyak dilakukan oleh penelitian
sebelumnya, dan penelitian yang membahas tentang keberagamaan dan etos kerja
supir angkutan kota juga sudah ada. Dalam kajian pustaka ini peneliti berusaha untuk
mencari penelitian-penelitian yang sudah ada mengenai etos kerja.
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Novi Mujhoratun, dalam skripsi yang
berjudul, “Islam dan Etos Kerja Petani Jamur Desa Argosari Sedayu Bantul
Yogyakarta.Dalam skripsi ini dikatakan bahwa ada keterkaitan antara Islam terhadap
etos kerja petani jamur Agribisnis jamur tiram.Pengaruh Islam terhadap etos kerja
petani jamur terlihat pada nilai-nilai Islam yang tergambar seperti memiliki jiwa
kepemimpinan, kejujuran, dan memiliki jiwa wiraswasta.Sedangkan ajaran Islam
yang mendorong semangat etos kerja petani jamur agribisnis jamur tiram ialah ajaran
tentang berjihad, sedangkan bersyukur, menuntut ilmu, berbakti kepada kedua
orangtua, dan pelayanan kemanusiaan.9
9Http:// google. Com. (diakses 29 November 2016)
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Kedua, skripsi tentang etos kerja pedangang kaki lima di Penguyuban
Lapangan Karang Kotagede Yogyakarta oleh Fitriani Nur Annisa Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa para pedangang
terbilang memiliki etos kerja yang cukup baik.Sikap positif yang pedangang
tunjukkan tentang arti sebuah kerja, bagi mereka bekerja selain bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarga, kebutuhan pendidikan anak, bekerja adalah
sebuah ibadah.Hal ini terlihat dari kegiatan yang sering pedangang ikuti yaitu
kegiatan pengajian yang sering diikuti, tahlilan dan kegiatan digereja bagi yang
beragama Kristen katolik.Namun masih terdapat pedangang yang semangatnya
menurun, itu dikarenakan cuaca dan kenaikan harga bahan pokok. Etos kerja salah
satu dimotivasi oleh ajaran agama mendorong para pedagang untuk bekerja dan
berusaha dengan cara yang halal. Agama berpengaruh terhadap etos kerja, semua
agama itu mengajarkan, mewajibkan ummatnya untuk  bekerja dan agama dijadikan
motivasi untuk bekerja.10
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Hilmia dengan judul partisipasi pasantren
darul istiqamah dalam membangkitkan etos kerja masyarakat islam di kecamatan
wolo kabupaten kolaka dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa keberadaan
Pasantren Darul Istiqamah dalam peningkatan etos kerja masyrakat Islam di
kecamatan wolo kabupaten kolaka sangat membantu dalam hal peningkatan etos
10http://id. Wikipedia. Com, diakses (10 desember 2016)
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kerja masyarakat kolaka, melalui metode dakwah yang dilakukan oleh pasantren
darul istiqamah.11
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan diatas, perbedaan dengan judul
yang akan diteliti bukan hanya terletak pada judul tetapi juga pada tempat penelitian
dan beberapa penelitian terdahulu mengambil tempat di kabupaten atau desa
sedangkan peneliti tertarik meneliti Keberagamaan di kalangan Supir Angkutan
Umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar apakah dalam menjalankan aktivitas
mereka dapat menyeimbangkan antara pekerjaan dan ibadah sholatnya. Dan
penelitian yang akanditeliti oleh penulis adalah Keberagamaan dan Etos Kerja Sopir
Angkutan Umum di Terminal Malengkeri Kota Makassar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian dilaksanakan dengan
tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kondisi keberagamaan supir angkutan umum di Terminal
Mallengkeri Kota Makassar
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh keberamaan terhadap etos kerja supir
angkutan umum di Terminal Malengkeri Kota Makassar
11 Hilmiah, Partisipasi Pasantren Darul Istiqamah dalam Membangkitkan Etos Kerja
Masyarakat Islam, skripsi (Fakultas Dakwa IAIN Alauddin Makassar 2008), h. 13 .
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2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai referensi dan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya.
b. Sebagai sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan Sosiologi Agama.
c. Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam rangka penyelesaian tugas akhir di
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Keberagamaan
Berdasarkan sudut pandang kebahasaan-bahasa Indonesia pada umumnya,
agama dianggap sebagai kata yang berasal dari bahasa sansakerta yang artinya tidak
kacau, agama di ambil dari dua akar suku kata, yaitu a tidak gamaberarti kacau. Hal
ini mengandung pengertian bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur
kehidupan manusia yang tidak kacau.Arti ini dapat dipahami karena agama memang
bartujuan agar penganutnya punya pandangan hidup dan punya jalan hidup yang lurus
dan teratur.1 Kata agama dapat disamakan sebagai religion dalam bahasa inggris,
religie dalam bahasa belanda- keduanya berasal dari bahasa latin, religio,dari akar
kata religare yang berarti memikat. Namun para ahli biasanya berbeda pendapat
tentang arti dasarnya.. Cicero seorang penulis Romawi, menyatakan bahwa “religi”
(religion) berasal dari kata “leg” yang berarti mengambil atau menjumput,
mengumpulkan, atau memperhatikan. Sementara Servius berpendapat bahwa religi
itu berasal dari kata “lig” yang artinya memikat. Maka religi atau religion berarti
sesuatu yang berhubungan antara manusia dengan zat yang diatas manusia (supra
manusia ).2
1 Baharuddin Agus. Agama dan penomena sosial (Cet. I; Jakarta: UI Press, 2010), h. 29.
2 Adeng Muktar Gasali, Ilmu Perbandingan Agama (Bandung: Pustaka Setia), h.88.
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Berikut ada beberapa contoh pendapat ilmuan dalam mendefinisikan agama
:3
Pertama, Herber Spencer sosiolog dari Inggris dalam bukunya Principle  of
Sosiology, berpendapat bahwa faktor utama dalam agama adalah iman akan adanya
kekuasaan tak terbatas.Kedua, E B. Taylor salah seorang ahli antropologi budaya
yang mendefinisikan agama sebagai keyakinan tentang adanya makhluk spiritual.
Ketiga, James Redfield mengatakan bahwa  agama adalah pengarahan manusia agar
tingkah lakunya sesuai dengan perasaan tentang adanya hubungan antara jiwanya dan
jiwa yang tersembunyi, yang diakui atas kekuasaan atas dirinya.
Menurut Mukti Ali, mantan Mentri Agama Indonesia, agama adalah percaya
akan adanya Tuhan yang maha Esa dan hukum-hukum yang diwahyukan kepada
kepercayaan utusan-utusannya untuk kebahagiaan hidup manusia dunia dan akhirat.4
Adapun golongan lain, seperti Dan Jevons, berpendapat bahwa kata religion
berasal dari kata kerja dalam bahasa latin, religare yang menunjukkan arti ibadat
yang berasaskan pada ketundukan, rasa takut, dan hormat, kepada yang supranatural.
Walaupun ada yang memandang agama sebagai kata benda dan ada pula yang
memandang sebagai kata kerja, kedua-duanya sama-sama memandang sebagai sistem
keyakinan untuk mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.Dengan agama,
seseorang bisa mencapai realitas tertinggi.Brahma dalam agama Hinduisme, Allah
3Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), h. 13
4 Jalaluddin Rahmat, Pesikologi Agama Sebuah Pengantar (Cet. I; Bandung: Mizan, 2003), h.
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swt dalam agama Islam.5 Agama adalah kepercayaan terhadap kepada yang gaib yang
berdasarkan wahyu dari langit, yaitu agama-agama tauhid yang didasarkan pada
keyakinan tentang adanya Tuhan Yang Maha Pencipta, Maha Mengadakan, dan
sebagai pemelihara dalam menjalani kehidupan manusia dimuka bumi ini.6
Koenjaraningrat mengemukakan tiga unsur komponen yang ada dalam religi,
yaitu:7
a. Emosi Keagamaan, yang menyebabkan manusia religious
b. Sistem kepercayaan yang mengandung keyakinan serta bayangan-banyangan
manusia tentang sifat-sifat Tuhan, serta tentang wujud dari alam gaib
(supranatural)
c. Sistem upacar religius yang bertujuan mencari hubungan antara manusia dengan
Tuhan, dewa-dewa atau makhluk halus yang mendiami alam gaib.
Agama dalam bahasa Arab, agama dikenal dengan kata al-din dan al-
milah.Kata al-din sendiri mengandung berbagai arti. Ia dapat diartikan al-mulk
(kerajaan), al-khidmat (pelayanan), al-ibadat (pengabdian), al-khudhu (tunduk dan
patuh), sedangkan pengertian agama al-din yang berarti agama adalah nama yang
bersifat umum. Artinya tidak ditunjukan kepada salah satu agama; ia adalah nama
untuk setiap kepercayaan yang ada di dunia ini.
5 Wahyuni, Perilaku Beragama (Makassar: Alauddin University Press), h.13
6 Dadang kahmad, Sosiologi Agama, (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), h.16 .
7Adeng Muktar Ghazali, Ilmu Perbandingan Agama, h.62
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Agama dalam perspektif sosiologi agama, agama yang di pandang sebagai
sistem kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu, ia berkaitan
dengan pengalaman manusia, baik sebagai individu maupun kelompok. Sehingga,
setiap perilaku yang perangkanya akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran
agama yang dianutnya. Perilaku individu dan sosial digerakkan oleh kekuatan dari
dalam yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran.8 Dalam konteks ini agama dirumuskan
dengan ditandai denga tiga corak pengungkap[an yaitu: pengungkapan teoritis yang
berwujud kepercayaan (belief system,) pengungkapan praktis sebagai sistem
persembahan (system of worship) dan pengungkapan sosiologis sebagai yang
berhubungan dengan masyrakat (system of social relation), disini agama secara
teoritis merupakan sistem yang mempunyai daya bentuk sangat kuat untuk
membangun ikatan sosial religious masyarakat.9
Berdasarkan pengertian agama yang disampaikan dari beberapa pihak maka
penulis merujuk kepada pendapat Jevons, yang mengartikan religion sebagai kata
dalam bahasa latin, dan religare yang menunjukkan arti ibadat yang barasaskan pada
ketundukan, rasa takut dan hormat kepada Allah swt, meskipun ada yang memandang
agama sebagai kata benda dan ada pula yang memandangnya sebagai kata kerja
keduanya sama-sama memandang sebagai sistem keyakinan untuk mendapatkan
keselamatan.
8 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, h. 54
9 Mastuhu, Teori dan Politik (Cet, I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 1 .
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Agama memiliki dua segi dilihat dari sudut kategori pemahaman manusia,
yang membedakan dalam perwujudan yaitu sebagai berikut.10
1) Segi kejiwaan (psychological state), yaitu suatu kondusi subjectif atau kondisi
dalam jiwa manusia, berkenaan dengan apa yang disebut kondisi agama, yaitu
kondisi patuh dan taat yang disembah. Dengan kata lain emosi keagamaan
seperti itu merupakan gejala individu yang di miliki oleh setiap penganut
agama yang membuat dirinya sebagai makhluk Tuhan. Dimensi religiositas
merupakan inti dari keberagaman. Inilah membangkitkan solidaritas seagama,
menumbuhkan kesadaran beragama, dan menjadikan seseorang yang sholeh
dan taqwa. Segi pisikologi ini sangat sulit di ukur dan susah diamati karena
merupakan milik pribadi pemeluk agama. Pengungkapan keberagamaan dari
segi psikologi ini baru bisa dipahami ketika telah sesuatu yang di ucapakan
atau dinyatakan di dalam perilaku orang yang beragama tersebut.
2) Segi objektif (objective state) yaitu segi luar yang di sebut juga kejadian
objektif, deminsi empiris dari agama. Keadaan ini muncul ketika agama
dinyatakan oleh penganutnya dalam ekpresi, ekpresi ritual, upacara
keagamaan, tempat peribadatan, dan kepercayaan, dan prinsip-prinsip yang
dianut oleh suatu masyarakat.
Kata keberagamaan berasal dari kata beragama mendapat awal “ke” dan
akhiran “an” kata beragama sendiri memiliki arti “memeluk agama” menurut
10 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, h. 14
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Poewardarminta agama adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan) dewa dan
sebagainya. Serta ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan
ajaran itu. Pengertian ini adalah pengertian agama dari arti umum, yaitu untuk jenis
semua agama selanjutnya imbuhan ‘ke” akhiran “an” pada kata “beragama”11
menjadi kata keberagamaan “Keberagamaan” mempunyai arti, cara atau sikap
seseorang dalam memeluk dan menjalankan agama yang dipeluk atau dianutnya.
Sama dengan religiusitas, berasal dari kata atau terjemahan dari kata
religiosity.Menurut bahasa ketaatan atau komitmen kepada agama yang meliputi
banyak unsur keyakinan terhadap doktrin-doktrin agama, etika hidup, kehadiran
dalam acara peribadatan, pandangan-pandangan, dan tindakan-tindakan lain yang
menunjukkan ketaatan pada agama.12
Para sosiolog mendefenisikan agama antara lain: pertama, agama di pandang
sebagai sistem kepercayaan yang di wujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Kedua,
agama merupakan ekspresi suatu bentuk ketergantungan pada kekuatan
spiritual.13Penulis menyimpulkan bahwa agama merupakan pandangan dunia bagi
setiap pemeluknya yang mengatur kehidupan bagaimana seharusnya menjalankan
kehidupan di dunia agar tidak bertentangan dengan agama yang diyakininya, agama
juga meliputi tentang adanya zat yang maha kuasa yang semua makhluk bergantung
kepadanya. Disadari bahwa manusia adalah makhluk yang terbatas, karena
11Poerwadanminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1978), h. 19.
12Roland Robertson, Agama Dalam Analisis dan Interpretasi Sosiologi, terj. Ahmad Fediyani
Sifuddin (Rajawali Press, 1993), h. 295.
13Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama (Cet. I; Malang: UIN- Maliki Press, 2010), h.2.
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keterbatasannya manusia sehingga dia membutuhkan agama sebagai petunju
khususnya agama islam. Agama islam diturunkan sebagai pedoman agar manusia
dapat menentukan mana yang baik dan mana yang buruk.14
Agama mengajarkan bahwa mencari rezeki adalah mencari karunia Tuhan
atau melaksanakan perintahnya. Ummat beragama di perintahkan untuk melakukan
usaha produktif, seperti menanam pohon, membuka tanah mati, melakukan berbagai
kegiatan, yang menghasilkan jasa bagi orang lain seperti mengajar, bertukang,
berdangang dan lainnya. Dalam menjalankan usaha tersebut harus deperhatikan
norma halal.15
Setiap manusia yang hidup di permukaan bumi ini pasti memerlukan
agama.16Menurut Durkheim ketika masyarakat ingin bertahan, maka masyarakat itu
harus mempunyai agama.Hal ini sepertinya sudah menjadi ketaatan Allah
(sunnatullah) agama disini dijadikan sebagai norma-norma atau aturan yang harus
dijalankan oleh setiap pemeluknya, untuk mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan
dalam menjalankan aktifitas sehari-hari mereka.Adanya persaingan hidup yang ketat
serta permasalahan hidup yang serba kompleks, banyak orang yang mengalami
kegelisahan dalam batinnya, sementara dasar pijakan beragamanya kurang. Ada
orang dasar pijakannya agamanya kuat, akan tetapi dasar pengetahuan umumnya
14 Abdul Karim, Double,Islam Nusantara, (Cet. I; Yogyakarta:Pustaka Book Publister, 2007),
h. 29.
15 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), h.236.
16 Wahyuni, Perilaku Beragama, h. 10.
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cenderung kurang sehingga berakibat pada kecemasan lantaran kurang bisa
beradaptasi.17Sekiranya tidaklah berlebihan jika dikatakan dalam usaha pembangunan
khususnya untuk dapat meningkatan kualitas mental rohani, dan moralitas hidup
manusia, maka keberagamaan merupakan konsekuensin pengalaman dari nilai-nilai
keagamaan masyarakat.18
Keberagaman dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia,
keberagamaan dalam islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja,
tetapi juga dalam sisi kehidupan lainnya, sebagai suatu sistem yang menyeluruh islam
memerintahkan ummat beragama secara menyeluruh pula dalam menjalani
kehidupan.
Beberapa dimensi yang dapat dijadikan sebagai indikator
Religiutas/keberagaman seseorang menurut C. Y Glock yaitu:19
a) Dimensi keyakinan yaitu, sejauhmana orang menerima hal-hal yang dogmatik di
dalam agamanya. Misalnya apakah seseorang yang beragama percaya tentang
adanya malikat, surga, neraka dan lain-lain yang bersifat metafisik.
b) Dimensi peribadatan/praktik agama yaitu tingkat sejauh mana orang yang
mengerjakan kewajiban ritual agamanya. Misalnya sholat, Puasa, dan lain-lain.
17 Mangun Wijaya, Sastra dan Religiusitas (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), h.296.
18Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 296.
19Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), h. 77.
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c) Dimensi pengalaman yaitu: dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku
seseorang di motivasi oleh ajaran agamanya.
d) Dimensi pengetahuan agama yakni orang-orang yang beragama memiliki
pengetahuan keyakinan ritus, kitab suci dan tradisi.
e) Dimensi penghayatan yaitu dimensi yang berisikan pengalaman-pengalaman unik
yang merupakan keajaiban yang dating dari Tuhan. Misalnya apakah seseorang
pernah dekat dengan tuhan, merasa takut berbuat dosa, atau pernah merasakan
bahwa jiwanya selamat dari bahaya karena pertolongan Tuhan.
Dalam buku Max Weber, The Protestan Ethic and Spirit of Capitalisme yang
mencoba melihat agama bukan hanya sebagai refleksi tingkah laku, lebih dari itu
agama juga memberikan kesadaran manusia terhadap kegiatan ekonomi.Antara
agama dan perekonomian dapat dilihat sebagai elective affinity antara tuntutan etis
tertentu yang berasal dari kepercayaan protestan dan pola-pola motivasi ekonomi
yang meningkatkan partumbuhan kapitalisme.Etika protestan yang memberi tekanan
pada usaha-usaha dalam menghindari kemalasan menekankan kerajinan, teratur
dalam bekerja disiplin dan semangat tinggi untuk melaksanakan tugas dalam semua
segi kehidupan khususnya dalam kegiatan ekonomi.20
Tesis ini bermula dari fakta sosiologi di Jerman dimana sebagian pemimpin-
pemimpin perusahaan, pemilik modal dan personil teknis dan komersial tingkat atas
20 Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme, terj. TW Utama dan Yusup Priaya
Sudiarjo (Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 9.
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adalah orang-orang protestan, bukan katolik maka tidaklah heran jika perhatian
tertuju pada satu hal ini.Berbagai studi di lakukan untuk meneliti agama tersebut
dengan suatu penjelasan melalui aspek historis yang mampu menemukan kekhasan
mental dan spiritual yang mereka miliki sehingga menghasilkan spirit kapitalisme.
Kapitalisme adalah sebuah sistem sosial yang ditegakkan diatas dasar
pencarian keuntungan dan tidakan-tindakan rasional. Kata Max Weber, Kapitalisme
adalah pengantar menuju masyarakat modern. Bersama dengan lahirnya kapitalisme,
lahir pula institusi-institusi dan dan penguasa-penguasa baru yang independen.
Pendangan baru menurut Weber, sebagai sebuah sistem sosial kelahiran kapitalisme
di Eropa Barat dipengaruhi oleh tindakan-tindakan manusia, menjelang kelahiran
kapitalisme, ada sekelompok orang yang perilakunya berbeda dengan perilaku
kebanyakan orang pada zaman itu. Kapitalisme muncul karena sekelompok orang
yang disebut Weber sebagai new intrepreneur (penguasa-penguasa baru) melakukan
serangkaian tindakan (human action). Tindakan ini didasarkan pada semangat yang
disebut semangat kapitalisme (spirit if capitalism).Orang protestan memiliki
semangat untuk mandiri dan melepaskan diri dari struktur sosial yang kaku.21Dalam
tesis Weber mempelajari ajaran calvinisme, salah satu aliran dalam agama protestan.
Doktrin calvinisme ini mengajarkan bahwa memperoleh harta kekayaan dianggap
sebagai kemungkinan akan  menadakan keselamatan seseorang kedalam golongan
yang terpilih oleh Tuhan. Oleh karena itu terdapat suatu dorongan yang sangat kuat
21Jalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial, h. 107.
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untuk usaha dengan sungguh-sungguh guna memperoleh sukses duniawi. Ajaran
calvin tentang takdir dan nasib manusia dihari nanti, menurut Weber adalah
merupakan kunci utama dalam menentukan sikap hidup dari pada penganutnya.
Takdir telah ditentukan, keselamatan diberikan Tuhan kepada orang yang terpilih, jdi
sesungguhnya manusia berada dalam ketidakpastia.Apakah dia terpilih?Tak ada
kepastian.Tetapi adalah kewajiban beranggapan bahwa dia terpilih dan berusaha
untuk memerangi suatu keraguan karena ketidakpercayaan merupakan tanda
kurangnya rahmat.Dan kurangnya rahmat merupakan tanda dari yang tak terpilih
mendapat keselamatan. Untuk itu bekerja satu-satunya cara untuk memupuk
kepercayaan.
Ajaran Calvin meyakini hanya dengan kerja keras saja yang biasa
menghilangkan keraguan religious dan memberikan kepastian akan rahmat. Inilah
panggilan (calling) ia adalah agama tentang tugas yang ditentukan oleh Tuhan, suatu
tugas hidup, suatu lapangan kerja. Maka “semangat kapitalisme” yang bersandarkan
pada cita ketekunan, dan sanggup menahan diri, sukses hidup yang dihasilkan oleh
kerja keras bisa pula dianggap sebagai pembenaran bahwa ia, si pemeluk, adalah
orang terpilih. Untuk meyakinkan pada taraf diri sebagai orang yang terpilih manusia
harus mampu memupuknya melalui kerja keras, sebab hanya melalui aktivitas
duniawi semacam inilah salah satu cara untuk mencapai hasil itu. Inilah cara hidup
yang sesuai dengan takdir tuhan yang memenuhi kewajiban yang ditimpakan kepada
individu akan kedudukannya didunia. Inilah panggilan tugas yang telah ditentukan
24
oleh Tuhan dimana seseorang harus bekerja. Dan kerja bukanlah sekedar memenuhi
keperluan duniawi, akan tetapi kerja merupakan bentuk dari tugas suci manusia
dimuka bumi.22
B. Etos Kerja
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata “etos” berasal dari bahasa Yunani
(ethos) yang bermakna watak atau karakter.Maka secara lengkapnya “etos” ialah
karasteristik dan sikap, kepercayaan serta kebiasaan seseorang individu atau
kelompok.23
Menurut K. Bertens, Etos berasal dari bahasa Yunani yang berarti “tempat
hidup” tempat hidup dimaknai sebagai adat istiadat atau kebiasaan Dalam bahasa
Inggris, etos dapat diterjemahkan menjadi beberapa pengertian antara lain: character
(sifat dasar) disposition (watak). Dalam bahasa Indonesia kita dapat
menterjemahkannya sebagai “sifat dasar” atau watak. Dalam Webster Dictionary etos
adalah keyakinan yang menentukan seseorang atau kelompok dalam bekerja,24
karasteristik, kepribadian, watak, sikap serta keyakinan atas sesuatu.25Sikap ini tidak
hanya dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok dan masyarakat.Etos
dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh, budaya serta sistem nilai yang
diyakininya. Dari kata etos ini dikenal pula kata etika yang hamper mendekati pada
22 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, terj. Rober. M. Z. Lawang
(Jakarta: PT Gramedia, 1986), h. 238.
23W .J.S .Purwadarrminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. V; Jakarta: Balai Pustaka,
1998), h.
24http://hbis, wordpress.  com, diakses 27-12-2016.
25 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakap Paramadina),
h.
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pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk moral sehingga
dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk
mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik dan bahkan berupaya untuk mencapai
kualitas kerja yang sesempurna mungkin.26Dari sini kita dapat memperoleh
pengertian bahwa etos merupakan seperangkat pemahaman dan keyakinan terhadap
nilai-nilai yang mempengaruhi kehidupan kehidupan seseorang. Berdasarkan defenisi
tersebut etos kerja mencukupi beberapa unsur:27
a. Etos kerja itu bersumber dan berkaitan langsung dengan nilai-nilai yang tertanam
dalam jiwa seseorang. Itulah sebabnya menjadi sangat penting untuk menyeksi
sikap nilai yang kita tanamkan dalam jiwa kita.
b. Etos kerja adalah bukti nyata yang menunjukkan pandangan hidup yang telah
mendarah daging. Pandangan hidup yang benar tentu saja akan melahirkan etos
kerja yang lurus pula begitu pula sebaliknya.
c. Etos kerja pula menunjukkan motivasi dan dorongan yang melandasi seseorang
dalam melakukan kerja. Semakin kuat dan kokoh etos kerja itu dalam diri
seseorang maka semakin kuat pula motivasinya dalam melakakan kerja.
d. Etos kerja yang kuat akan mendorong seseorang untuk menyiapkan rencana yang
dipandangnya dapat menyesuaikan pekerjaannya.
26 Abdul Haris, Etika dan Etos Kerja Wartawan Menurut Islam, skipsi(Fakultas Dakwah UIN
Alauddin Makassar, 2000), h.7.
27http// Sahabudiarasyid. Blog Spot. Co.id./2013. Etika Kerja Dan Semangat Kerja (diakses
5-1-2017)
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e. Etos kerja sesungguhnya lahir dari tujuan, harapan dan cita-cita seseorang,
harapan dan cita-cita yang kuatlah yang dapat menenguhkan semangat kerja yang
kuat.
C. Pengertian Kerja
Kerja dalam pengertian luas adalah semua bentuk aktivitas yang
menggunakan daya yang dianugrahkan Allah swt, baik dalam materi maupun non-
materi, intelektual fisik maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah keduniawian
atau keakhiratan.Sedangkan kerja menurut Taufik Abdullah usaha seseorang dalam
melakukan pekerjaan demi mempertahankan hidup.
Menurut Black kerja adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorang
untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dipenuhinya. Secara garis besar manusia
dianugrahi empat daya pokok yaitu: Pertama daya fisik yang menghasilkan kegiatan
fisik dan keterampilan. Kedua, daya piker yang mendorong manusia berpikir dan
menghasilkan ilmu pengetahuan.Ketiga, daya kalbu yang menghasilkan manusia
mampu berkhayal, mengespresikan keindahan, beriman dan merasa, serta
berhubungan dengan Allah.Keempat, daya hidup yang menghasilkan semangat juang,
kemampuan menghadapi tantangan dan menanggulagi kesulitan.28Poerdarminta
mengemukakan bahwa kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu.Pekerjaan adalah
sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah mempunyai tujuan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan lebih lanjut dikatakan bekerja adalah
aktivitas dinamis manusia dalam mencapai tujuannya tersebut dia berupaya dengan
28 Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Cet. I; Bandung, 2007),h.305.
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penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti
pengabdian dirinya kepada Allah swt. Dalam makna pekerjaan terkandung tiga aspek
yang harus dipenuhi secara nalar, yakni: 29
a. Bahwa aktivitas dilakukan karena ada dorongan tanggung jawab (motivasi)
b. Bahwa apa yang dilakukan tersebut karena kesengajaan, sesuatu yang
direncanakan
c. Bahwa apa yang dilakukan itu, dikarenakan ada suatu arah dan tujuan yang luhur
untuk mewujudkan yang diinginkan.
Para sosiolog mendefinisikan Etos sebagai sebagai sekumpulan ciri-ciri
budaya, dimana suatu kelompok membedakan dirinya dan menujukkan jati dirinya
yang berbeda dengan kelompok-kelompok yang lain. Pengertian lain dari Etos adalah
sikap dasar seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan kegiatan tertentu.
Maka, Etos kerja merupakan sikap dasar dalam bekerja.Disamping itu pula etos dapat
diartikan sebagai semangat (kerja) yang menjadi ciri khas keyakinan seseorang atau
kelompok.30
Berdasarkan pengertian etos dan kerja yang disampaikan dari beberapa pihak
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa etos kerja seseorang terbentuk karena
adanya motivasi yang terpancar dari sikap hidupnya yang mendasar terhadap
kerja.Etos kerja selalu mendapat pengaruh dari beberapa faktor, baik eksternal
29 Hilmiah, Partisipasi Pasantren Darul Istiqamah dalam Membangkitkan Masyarakat Islam,
skripsi (Fakultas Dakwa IAIN Alauddin Makassar 2008), h. 13 .
30 Abdul Harist, Etika dan Etos Kerja Wartawan Menurut Islam, skripsi (Fakultas Dakwah
IAIN Alauddin Makassar), h. 2.
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maupun internal, sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk psikofisik. Dengan
demikian etos kerja memiliki beberapa faktor mempengaruhi seseorang dalam
bertindak, serta cara individu mengespresikan, memandang, meyakini, dan
memberikan makna terhadap sesuatu yang mendorong individu untuk bertindak dan
meraih hasil yang optimal.
Manusia terdiri dari dua unsur yaitu: unsur rohani dan unsur jasmani, unsur
jasmani manusia membutuhkan makanan (pangan), pakaian (sandang), dan
kebutuhan seperti kebutuhan terhadap pendidikan, kekuasaan, dan perestasi lainnya.
Untuk mencapai semua kebutuhan-kebutuhan itu, baik kebutuhan sekunder maupun
primer tentu diperlukan usaha dan etos kerja, kedisplinan, dan etos kerja dalam
mewujudkan apa yang diinginkan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Etos Kerja:31
a) Agama
Dasar pengkajian kembali makna etos kerja di Eropa diawali oleh buah pikiran
Max Weber.Salah unsur dasar kebudayaan modern, yaitu rasionalitas (rationality)
menurut Weber lahir dari etika protestan.Pada dasarnya agama merupakan suatu
sistem nilai. Sistem nilai ini tentunya akan mempengaruhi atau menentukan pola
hidup penganutnya. Cara berpikir, bersikap dan bertindak seseorang pastilah
diwarnai oleh ajaran agama yang dianutnya jika ia sungguh-sungguh dalam
kehidupan beragama. Dengan demikian, kalau ajaran agama itu mengandung
31www.kemenag.go.id.(7 januari 2017).
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nilai-nilai yang dapat memacu pembangunan, jelaslah bahwa agama akan turut
menentukan jalannya pembangunan atau modernisasi.
b) Budaya
Luthans mengatakan bahwa sikap mental, tekad, disiplin dan semangat kerja
masyarakat juga disebut sebagai etos budaya.Kemudian etos budaya ini secara
oprasional juga disebut sebagai etos kerja.Kualitas etos kerja ditentukan oleh
sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. Masyrakat juga
memiliki sistem nilai budaya maju akan memiliki etos kerja yang tinggi.
Sebaliknya masyarakat yang memiliki budaya yang konservatif akan memiliki
etos kerja yang rendah, bahkan bisa sama sekali tidak memiliki etos kerja.
c) Sosial Politik
Menurut Siagian , tinggi atau rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi
juga oleh ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk
bekerja keras dan dapat menikmati hasil kerja keras mereka dengan penuh. Etos
kerja harus dimulai dengan kesadaran akan pentingnya arti dan tanggung jawab
kepada masa depan. Dorongan untuk mangatasi kemiskinan, kebodohan, dan
keterbelakangan hanya mungkin timbul jika masyarakatnya memiliki orientasi
kehidupan kemasa depan yang lebih baik.
d) Kondisi Lingkungan (geografis)
Siagia juga menemukan adanya indikasi bahwa etos kerja dapat muncul
dikarenakan factor geografis.Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi
manusia yang berada didalamnya melakukan usaha untuk mengelola dan
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mengambil manfaat, dan bahkan dapat mengundang pendatang untuk turut
mencari penghidupan dilingkungan tersebut.
e) Pendidikan
Menurut Bertens Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan membuat seseorang
mempunyai etos kerja keras. Meningkatnya kualitas penduduk dapat tercapai
apabila ada pendidikan yang merata dan bermutu, disertai dengan peningkatan
dan perluasan pendidikan, keahlian dan keterampilan, sehingga semakin
meningkat pula aktivitas dan produktivitas masyarakat sebagai pelaku ekonomi .
f) Motivasi Intrinsik individu
Anoraga mengatakan bahwa individu memiliki etos kerja yang tinggi adalah
individu yang bermotivasi tinggi.Etos kerja merupakan suatu pandangan dan
sikap, yang tentunya didasari oleh nilai-nilai yang diyakini oleh
seseorang.Keyakinan ini menjadi suatu motivasi kerja yang mempengaruhi juga
etos kerja seseorang.
D. Pandangan Islam Terhadap Etos Kerja
Setiap manusia memerlukan harta untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah
satunya melalui bekerja manusia akan berusaha memperoleh harta kekayaan karena
tanpa berusaha manusia tidak akan mendapatkan apa-apa.
Agama Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis sebagai tuntutan dan
pegangan bagi kaum muslimin mempunyai fungsi tidak hanya mengatur dalam segi
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ibadah saja melainkan juga mengatur ummat dalam memberikan tuntutan dalam
masalah yang berkenaan dengan kerja. Dalam ungkapan lain dikatakan juga, “Tangan
di atas lebih baik dari pada tangan di bawah, Memikul kayu lebih mulia dari pada
mengemis, Mukmin yang kuat lebih baik dari mukmin yang lemah.Allah menyukai
mukmin yang kuat bekerja.32
Rasulullah saw bersabda yang artinya: “bekerjalah untuk duniamu seakan-
akan kamu hidup selamanya, dan beribadalah kamu untuk akhiratmu seakan-akan
kamu mati besok.”(H.R Imam Muslim).33
Beberapa keterangan diatas dengan memberikan gambaran tentang pentingnya
seseorang untuk bekerja keras untuk menopang kehidupan dengan mencari rezeki
yang halal, etos kerja yang tidak hanya rajin, gigih, akan tetapi senantiasa
menyeimbangkan dengan nilai-nilai Islami yang tentunya tidak boleh melampaui rel-
rel yang telah ditetapkan al-Qur’an. Hal ini tercermin dari firman Allah swtQS At-
Taubah/09: 105
                   
          
32al-Iman Muslim, Terjemahan Hadist Shahih Muslim, terj. Ma’mur Daud, (Cet. VIII;
Malaysia: Kilang Book Center, 2007), h.29.
33al- Iman Muslim, Terjemahan HadistShahi Muslim, h. 58.
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Terjemahannya :
105. Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Alah dan Rasul-nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.34
Katerkaitan ayat-ayat di atas memberikan pengertian bahwa Allah swt
memerintahkan hambanya untuk bekerja di dunia dalam memenuhi kebutuhan.Bahwa
dalam hidup di dunia ini manusia mempunyai sejumlah kebutuhan yang bermacam-
macam, sangatlah mustahil apalagi kita ingin memenuhi kebutuhan hidup tanpa kerja
dan usaha, kerja keras, karenanya etos kerja sangat dibutuhkan dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidup yang sangat kompleks.Namun disisi lain Allah swt
seperti hadist yang disebutkan diatas agar hambanya tidak melupakan akhirnya Allah
swt berfirman dalam QS.adz-Dzaariyaat/51: 56
          
Terjemahannya :
56. Dan aku tidak mencipkan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-ku.35
Bahwasanya  bekerja keras dalam Islam bukan sekedar memenuhi kebutuhan
naluri untuk kepentingan perut, namun terdapat tujuan yang mulia, tujuan ideal yang
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 204
35Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 524
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sempurna yakni untuk mengabdi kepada Allah swt. Hal ini tercermin dalam Firman
Allah swt QS Al-A’raf: 31
       
Terjemahannya :
31. Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.36
Seorang pekerja dalam melakukan berbagai aktivitas harus selalu bersandar
dan berpegang teguh pada dasar dan prinsip sebagai berikut:37
a. Seorang muslim harus bekerja dengan niat yang ikhlas karena Allah. Dalam
pendangan syariat bekerja hanyalah menegakkan ibadha kepada Allah agar
terhindar dari hal-hal yang diharamkan dan dalam memelihara diri dari sifat-sifat
yang tidak baik.
b. Seorang muslim dalam usaha harus berbiasa diri dengan barakhlak mulia, seperti
sikap jujur, memberi bantuan bagi orang yang lain yang lagi kesulitan.
c. Seorang muslim harus bekerja dalam hal-hal yang baik dan usaha yang halal
sehingga dalam pandangan seorang pekerja muslim tidak sama dengan proyek
dunia dan proyek akhirat.
d. Seorang muslim dalam bekerja harus menunaikan hal-hal yang harus ditunaikan
baik yang terkait dengan hak Allah atau yang terkait dengan manusia.
36 Depertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 155
37https:,//id.-id.Prinsip Kerja Dalam Islam. 5 November 2016
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e. Seorang pekerja harus berpegang teguh pada aturan syariat dan bimbingan Islam
agar terhindar dari pelanggaran dan penyimpanan yang mendatangkan
kemudaratan.
f. Seorang dalam bekerja harus bersikap loyal dan menjadikan hubungan diatas
kepentingan kerja sehingga kerja tidak menjadi sarana untuk menciptakan
ketegangan dan permusuhan sesasama pekerja.
g. Jujur dalam pandangan Islam kejujuran sangat dijunjung tinggi sehingga dalam
beraktivitas kita harus memegang prinsip kejujuran agar orang bisa memberikan
kepercayaan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian
kualitatif. Penelitiaan deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak
bertolak dengan teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu
tempat atau masyarakat tertentu.1
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Terminal Mallengkeri Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah:
1. Pendekatan Sosiologi Agama
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Pengaruh keberagamaan
terhadap etos kerja supir angkutan umum, yaitu melihat bagimana para supir
mengimplementasikan norma-norma agama dalam bekerja serta sikap dan perilaku
terhadap sesama supir angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota
1 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 6.
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Makassar.Pendekatan Sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia.
2. Pendekatan Teologi
Pendekatan Teologi yaitu pendekatan kawahyuan dengan melihat ajaran
agama yang dianut oleh supir angkutan umum yang menjelaskan tentang etos kerja.
C. Sumber data
Adapun sumber data penelitian ini adalah:
1. Data primer (prmary data), yaitu data empirik yang diperoleh dari informan
penelitian, hasil observasi di lapangan serta dokumen dan hasil wawancara
dengan supir angkutan umum.
2. Data sekunder (secundery data), yaitu data yang diperoleh dari literature
seperti buku, majalah, internet, media cetak serta sumber lain yang dianggap
relevan dengan sasaran penelitian. Setelah data yang diperoleh terkumpul,
selanjutnya dilakukan innvertarisasi data, pengolahan data, dan analisis data.2
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah:
1. Observasi (pengamatan )
Observasi dilakukan peneiti sebagai salah satu metode pengumpulan data
dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui lebih pasti bagaimana pengaruh
keberagamaan terhadap etos kerja supir angkutan umum di Terminal
2Muh. Said Nurhidayat, Metode Penelitian Dakwah, (Cet. I; Sultan Alauddin 2013), h. 61.
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Mallenkeri Kota Makassar. Hal ini dilakukan dengan cara turun ke lapangan
dan mengamati secara langsung guna mendapatkan data yang lebih jelas.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara (interview) yaitu: teknik pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung pada informan untuk mendapatkan informasi3. Dalam konteks
penelitian ini jenis interview yang penulis gunakan adalah bebas terpimpin,
dimana penulis mengunjungi langsung supir yang ada di Terminal
Mallengkeri Kota Makassar yang akan diwawancarai untuk menanyakan
secara langsung hal-hal yang berkaitan dengan topik. Dan peneliti
menggunakan interview untuk mendapatkan jawaban dari informan tentang
pengaruh kebaragamaan terhadap etos kerja supir angkutan umum di
Terminal Mallengkeri Kota Makassar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel berupa catatan, transkip, buku, dokumen, rapat, atau catatan
harian.4Penelitian ini penulis menggunakan camera dan alat tulis untuk
membantu mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar
secara langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti
penelitian
3 Husain Husman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT.
Bumi Askara, 2001), h. 73.
4Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h.131.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah perangkat untuk menggali data primer dari
responden sebagai sumber data terpenting dalam sebuah penelitian
survei.5Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Peneliti
menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan jenis penelitian
yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian.
Alat-alat yang digunakan dalam observasi yaitu:
1. Alat tulis menulis: buku, pulpen/pensil sebegai alat untuk mencatat
informasi yang dapat pada saat observasi.
2. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar dilapangan yaitu pada
tempat observasi.
3. Perekam Suara
F. Teknik Analisis Data
Dalam menganilisis data yang tersedia, penulis mengguanakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Raduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung dirinci
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-laporan
tersebut direduksikan yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian. Penulis menyederhanakan dan memilih beberapa
5Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), h. 59.
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data serta mengolah hasil wawancara dari beberapa informan agar lebih
ilmiah dan mudah dipahami baik dari segi bahasa, kalimat dan susunan kata.
2. Penyajian Data, yaitu penyajian kesimpulaan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan,
sehingga data terlihat lebih utuh.
3. Teknik Perbandingan, yaitu teknik yang digunakan penulis untuk mengkaji
data yang telah diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam
kemudian membandingkan satu data dengan data lainnya sebelum menarik
kesimpulan. Metode ini dipakai untuk menghubungkan antara dua
pembahasan yang relatif sama, namun tetap mempunyai ruang untuk
dibedakan.
4. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi, yaitu data yang didapat dijadikan
acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan dengan
singkat, dengan cara mengumpulkan data baru. Teknik ini mengungkapkan
bahwa pada dasarnya setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Profil Kota Makassar
Sumber Data: Bagian Tata Pemerintahan Kantor Balaikota Makassar
Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0-5
derajat ke arah barat, diapit dua muarasungai yakni Sungai Tallo yang bermuara di
bagian utara kotadan Sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luaswilayah
Kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih175,77 Km2 daratan dan termasuk
11 pulau di Selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100
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Km².Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 14 kecamatan dengan 143
kelurahan. Di antara 14 kecamatantersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan
dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso, Kecamatan Wajo,
Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan Kecamatan
Biringkanaya.Batas-batas administrasi Kota Makassar adalah: Batas Utara :
Kabupaten Maros, Batas Timur : Kabupaten Maros, Batas Selatan : Kabupaten Gowa
dan Batas Barat: Selat Makassar.1
Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki wilayah
kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. Adapun pulau-
pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung
Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan gugusan pulau-pulau karang
sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau Sangkarang, atau disebut juga
Pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-
pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang (terjauh), pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu,
Pulau Bone Tambung, Pulau Kodingareng, pulau Barrang Lompo, Pulau
BarrangCaddi, Pulau Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau
Gusung, dan Pulau Kayangan (terdekat).Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat
sebanyak 1.272.349 jiwa yang terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan.
Sementara itu jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak
1.253.656 jiwa. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan
dengan rasiojenis kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar
1Sumber Data: Bagian Tata Pemerintahan Kantor Balaikota Makassar Tahun 2015
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92,17 persen, yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-
laki.2
2. Gambaran umum lokasi Penelitian
Kecamatan Tamalate adalah kecamatan yang berpusat pada kompleks
perumahan yang bernama BTN Hartaco Indah. Di komplek ini, terdapat sebuah
sekolah dasar, dua sekolah menengah pertama, satu sekolah menegah atas, satu
sekolah menengah kejuruan, dan terdapat tiga buah SPBU, yaitu di jalan Sultan
Alauddin dan jalan Abd.Kadir.
Tak jauh dari perumahan tersebut terdapat sebuah benteng yang bernama
Benteng Somba Opu, dimana benteng tersebut adalah peninggalan Kerajaan Gowa.
Kecamatan Tamalate berbatasan langsung dengan Kabupaten Gowa.Daftar nama
2Sumber Data: Bagian Badan Pusat Statistik Kota Makassar Tahun 2015
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Desa/kelurahan di Kecamatan Tamalate di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan
(sulsel).3
1. Kelurahan mangasa
2. Kelurahan Mannuruki
3. Kelurahan Pa Baeng-Baeng
4. Kelurahan Bongaya
5. Kelurahan Jongaya
6. Kelurahan Balang Baru
7. Kelurahan Maccini Sombala
8. Kelurahan Parang Tambung
9. Kelurahan Barombong
10. Kelurahan Tanjung Merdeka
Kelurahan Mangasa terdapat Jalan Mallengkeri Raya dan terdapat Terminal
didalam.
3. Denah Lokasi Penelitian
3 Website resmi kota Makassar, http://teknikpwk14 blogspot.co.id/2016/04/gambaran-umum
kecamatan-tamalate.html
44
Keterangan :
1. Kantor Dinas LLAJ Kota Makassar
2. Kios
3. mushollah
4. Bengkel
5. Wc umum
6. SHERLTER/Tempat Tunggu
7. Menara Pengawas
8. Lahan Kosong
9. Pos TPR
10. Rencana Pembangunan Gedung Baru
11. Rencana Pembangunan Wc umum
12. Rencana Pembangunan Kantor UPDT Terminal Tamalate
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Di Terminal Mallengkeri banyak kendaraan berlalu lalang memasuki kawasan
terminalbaik itu mobil Pete-Pete, Bus, Panter seperti pada table dibawah ini:4
Tabel 1:Jumlah Kendaraan Yang Berangkat di Terminal Malengkeri  Tahun
2017 (1438 H)
No. Tanggal Hari Berangkat
Bus Panter Jumlah Penumpang
1 15 Juni 2017 H-10 3 106 109 717
2 16 Juni 2017 H-9 3 103 106 596
3 17 Juni 2017 H-8 4 125 129 1011
4 18 Juni 2017 H-7 5 153 157 1.199
5 19 Juni 2017 H-6 4 102 106 724
6 20 Juni 2017 H-5 5 130 135 640
7 21 Juni 2017 H-4 6 127 133 778
8 22 Juni 2017 H-3 5 125 130 840
9 23 Juni 2017 H-2 6 115 121 921
10 24 Juni 2017 H-1 4 86 90 664
JUMLAH 45 1171 1216 8.090
Tabel 2: Jumlah Kendaraan dan Penumpang  yang Tiba
No. Tanggal Hari TIBA
Bus Panter Jumlah Penumpang
4Data Statistik Terminal Tamalate 2017
46
1 15 Juni 2017 H-10 5 106 111 665
2 16 Juni 2017 H-9 4 103 107 623
3 17 Juni 2017 H-8 4 125 129 729
4 18 Juni 2017 H-7 5 128 133 903
5 19 Juni 2017 H-6 4 130 134 678
6 20 Juni 2017 H-5 7 159 166 808
7 21 Juni 2017 H-4 5 165 170 903
8 22 Juni 2017 H-3 6 157 163 979
9 23 Juni 2017 H-2 2 181 183 925
10 24 Juni 2017 H-1 94 94 515
JUMLAH 42 1348 1390 7.728
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari H-10 sampai dengan H-7 terjadi kenaikan
kendaraan sebesar 30,5%. Dan dari tabel 2 dari H-10 ada kenaikan penumpang
sebesar 40,2%.
Jumlah angkutan umum (Pete-Pete) pada tahun 2017 bulan juni sebanyak 338
unit/ hari yang keluar masuk diwilayah terminal Mallengkeri Kota Makassar.
B. Keberagamaan di Kalangan Supir Angkutan Umum di Terminal Mallengkeri
Kota Makassar
1. Profil Supir Angkutan Umum
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Supir Angkutan Umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar merupakan
salah satu profesi yang diminati oleh warga yang berpenduduk di Kota Makassar dan
juga yang dari Desa-desa. Dengan menjalani profesi sebagai supir angkutan umum
salah satu cara untuk mencari nafkah demi kelangsungan hidup, profesi ini menjadi
alternatif di Kota Makassar karena sebelum menjalani profesi ini diantara para supir
tidak bisa melanjutkan pendidikan di bangku sekolah, akhirnya jalan yang harus dia
tempuh adalah supir, ada diantara mereka memilih untuk menjadi supir dengan alasan
dari pada menganggur, akhirnya dia pilih jadi supir sebagai alternatif karena
penghasilannya yang lumayan cukup membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka karena tidak ada pekerjaan yang lain selain supir angkutan umum.5
Dari kenyataan inilah atau faktor dari lingkungan yang membuat para supir
mengambil jalan alternatif sehingga mereka berprofesi sebagai supir dalam mencari
nafkah. Jadwal kerja supir angkutan umum dimulai sejak 05:00 pagi sampai jam
19:00 sore, rata-rata 12 jam perharinya, muatan yang biasanya dibawa
pemberangkatan adalah orang-orang yang berasal dari luar kota yang mempunyai
kepentingan ke kota demi melanjutkan aktifitasnya seperti kekantor, pasar, maupun
mahasiswa yang ingin berangkat ke kampus.
Di tempat-tempat khusus yang berada di dalam lingkungan terminal ada
warung makan yang digunakan para supir beristirahat mulai dari makan sampai pada
pembicaraan santai diantara mereka sehingga terjalin kedekatan dan tercipta
5Hasil Observasi tanggal 27 Juni 2017
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hubungan emosional yang erat ketika lagi beristirahat, tanpa disadari antara sesama
supir sering terjadi dialog tentang kehidupan pribadi masing-masing dan ini
menimbulkan rasa empati diantara mereka. 6setelah seharian para supir bekerja,
sebelum memberikan setoran bagi mereka yang mobilnya punya majikan terlebih
dahulu membersihkan mobil itu dengan cara mencuci sendiri tanpa harus pergi
ketempat yang khusus untuk mencuci mobil karena mempertimbangkan ongkos cuci
mobil dengan hasil yang didapat.Kondisi jalan yang dilalui supir angkutan umum
sudah beraspal walaupun banyak di sekitar lingkungan terminal masih banyak
terdapat lubang dan biasanya terdapat genangan air jika hujan mengguyur Kota
Makassar yang membuat penumpang biasanya kurang nyaman menunggu di terminal.
Dalam menjalankan mobil para supir menghalalkan segala cara terbukti dengan
menarik penumpang dengan kata “ Langsung jalan” padahal biasanya masih
menunggu penumpang sampai penuh.
Tarif angkutan umum sudah di tetapkan oleh pemerintah sebanyak Rp. 5000
dengan tarif jauh dekat dengan harga yang sama, tetapi sekarang ini banyak yang
memilih naik angkutan online sehingga penumpang lebih memilih naik angkutan
online dibanding dengan naik angkutan umum (Pete-pete).Seperti yang di kemukakan
oleh Musril selaku supir bahwa:7
6Hasil Observasi tanggal28 Juni 2017
7Musril (33 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota
Makassar 29 Juni 2017
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“Sekarang susah cari penumpang karena mereka lebih memilih naik yang
online dibanding naik pete-pete yang harus menunggu dan panas sedangkan
yang online langsung di jemput di tempat tujuan”
Masyarakat yang berprofesi sebagai supir angkutan umum di Terminal
Mallengkeri Kota Makassar adalah masyarakat yang mempunyai latar belakang
pendidikan yang tamat SD, SMP, dan SMA. Oleh karena itu, untuk menegtahui
tingkat pendidikan Informan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3: Data Pendidikan Informan
No Nama Informan Pendidikan
1 Musril SMP
2 Ijar SD
3 Sahrul SD
4 Umar SMP
5 Syarifuddin SD
6 Abdullah SD
7 Rendi Pratama SMP
8 Ucu SMP
9 Zalim SMP
10 Pu’ding SMP
11 Abu Bakr SD
50
12 Yamang SMP
13 Rahmad SD
14 Mudding SD
15 Arifuddin SMA
16 Sapri Dg. Liwang SMP
Ketika kita lihat latar belakang latar belakang pendidikan masing-masing
supir angkutan umum bisa dikatakan bahwa sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang
lain yang lebih tinggi apalagi diera yang modern sekarang sulit untuk mendapatkan
pekerjaan yang bagus dengan bekal pendidikan yang hanya lulusan SD, SMP,
ataupun SMA dan tidak memiliki skil yang bagus. Dengan bekerja sebagai supir tidak
menuntut pendidikan yang tinggi sehingga banyak diantara masyarakat yang
berprofesi sebagai supir angkutan umum. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ijar
bahwa:8
“Pendidikan saya hanya sampai SD, karena saya tidak ingin menyusahkan
orang tua dengan biaya sekolah dan orang tua juga tidak mampu dengan itu,
jadi saya dipanggil om saya untuk diajari cara mengemudi.”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sahrul bahwa:9
Setelah lulus SD saya mempunyai keinginan untuk melanjutkan pendidikan
ke SMP, tapi orang tua saya tidak mampu akhirnya saya mengikuti om saya
8Ijar (26 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar
29 Juni 2017
9Sahrul(34 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota
Makassar 29 Juni 2017
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sebagai pengantar barang dan setelah mengantar barang saya diajari
menyetir mobil.
Selain itu juga terdapat masyarakat yang sementara sekolah di jenjang yang
lebih tinggi yaitu SMP namun karena terkendala oleh biaya sehingga ia juga
memutuskan untuk berhenti sekolah dan memilih kerja di bengkel motor selama
enam bulan dan setelah itu ia memilih mengikuti temannya yang berprofesi sebagai
supir angkutan umum dan menyewah Pete-Pete untuk di jalankan.10
Berdasarkan hasil wawancara tersebut tergambar bahwa masyarakat yang
menjadi supir karena keterbatasan biaya untuk melanjutkan sekolah dan ini
menandakan bahwa pekerjaan supir dijadikan pelarian, walaupun sebelumnya bekerja
di bengkel namun akhirnya menjadi supir angkutan umum. Selain karena alasan putus
sekolah, pekerjaan supir juga menjadi alternatif lain oleh para pendatang untuk
mencari nafkah.
Sesama supir saling menolong apabila menghadapi masalah yang terkait
dengan masalah pekerjaannya karena sudah merasa keluarga sendiri, dan saling
peduli satu sama lain ini terbukti ketika ada mobil temannya yang lagi bermasalah
mereka saling membantu satu sama lain.
Syarifuddin berumur 48 tahun, asli orang Makassar dia adalah supir
angkutan umum yang beroperasi dari Cendrawasi ke terminal Mallengkeri ke
10Umar (25 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar 29 Juni
2017
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Cendrawasi lagi. Dia awalnya hanya dipanggil oleh keluarganya untuk ikut
membantu waktu itu setelah lulus SD. Setelah beranjak dewasa akhirnya dia memilih
untuk jadi supir bertahun-tahun dia tekuni profesinya sebagai supir dengan membantu
keluarganya, selama 11 tahun dia sudah jadi supir angkutan umum untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya yang kini telah mempunyai istri dan 2 orang anak .11
Abdullah adalah supir angkutan umum yang berasal dari kabupaten
jeneponto sejak dia berhenti sekolah di SMP Negeri 1 Batang pada saat dia masih
duduk di bangku kelas satu dan akan naik ke kelas dua akan tetapi dia berhenti karena
faktor ekonomi dan pergaulan akhirnya dia mengikuti temannya untuk pergi kota
Makassar mencari pekerjaan dan menemukan pekerjaan sebagai sopir dengan mobil
yang disewa dari orang dan sampai sekarang, dia mempunyai 1 anak laki-laki yang
masih duduk di bangku SD dengan inilah dia menyekolahkan anaknya agar tidak
memiliki profesi sebagai supir termasuk penghasilan utama dalam keluarganya.12
Salah satu supir yang bernama Rendi Pratama yang berumur 19 tahun yang
berasal dari jeneponto mulai tahun 2015-2017 berprofesi sebagai sopir karena tidak
ada pekerjaan yang lain yang bisa dikerjakan dari pada tinggal dirumah menyusahkan
orang tua mendingan jadi sopir walaupun itu untuk kebutuhan sehari-hari sudah
lumayan cukup dari pada harus minta-minta uang kepada kedua orang tua. Mobilnya
11Syarifuddin (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawnacara.Terminal Malengkeri Kota Makassar30
Juni 2017.
12Abdullah (50 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 30
Juni 2017
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disewa dan setiap harinya harus disetor dipemilik mobil sebanyak 50% dari hasil
yang di dapat.13
Ucu berumur 52 tahun asli sinjai dia mempunyai 2 istri satu di Makassar
dan yang satu di sinjai.Ia memiliki anak dari istri pertama 2 sedangkan istri kedua
memiliki 1 orang anak. Awalnya dia hanya bekerja sebagai petani di sinjai lalu ia
memutuskan untuk bekerja sebagai supir di terminal dan bertemu dengan istri
keduanya dan tinggal di Makassar. dia hanya pulang ke kampungnya kalau ingin
memberikan uang kepada anak-anaknya dan istrinya yang pertama. Dia tidak hanya
berprofesi sebagai supir tetapi juga memiliki bengkel kecil-kecilan untuk memenuhi
kebutuhan setiap harinya karena ada tanggungan yang lebih.14 Zalim penduduk asli
kota Makassar dia berumur 50 tahun jadi sopir mulai 2005-2017 selama 12 tahun, dia
masih bujangan dia tamatan SMP, dia bekerja sebagai supir karena dipengaruhui
dalam lingkungan keluarga orang tuanya berprofesi sebagai supir sampai sekarang
tetapi Zalim mempunyai kerjaan sampingan yaitu buruh bagunan.15 Pu’ding asli
Makassar berumur 46 tahun dan sudah sudah mempunyai istri dan 2 orang anak, dia
tidak mempunyai pekerjaan lain selain supir selama 10 tahun dan hanya menjadi
supir untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.16 Yamang adalah supir
13Rendi Pratama (19 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar
30 Juni 2017
14Ucu (52 Tuhun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar30 Juni
2017
15Zalim (50 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri 31 Juni Kota
Makassar2017
16Pu’ding (46 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
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angkutan umum yang terbilang baru dalam profesi supir sejak tahun 2015 yang
sekarang berumur 22 tahun. Ia bekerja sebagai supir di karenakan tidak mampu
melanjutkan sekolah ketingkat yang lebih tinggi.17
Abu Bakar asli jeneponto berumur 47 tahun sudah menjadi supir selama 20
tahun dan menetap di kota Makassar dan sudah mempunyai istri dan juga anak
sebanyak 3 orang anak 2 anak perempuan dan 1 anak laki-laki, dia tidak memiliki
pekerjaan lain selain supir dan hanya berprofesi menjadi supir untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya, tetapi dia sudah memiliki mobil sendiri tanpa harus menyewa
dan tidak perlu membagi hasil penapatan ke pemilik mobil yang asli.18 Rahmad
berumur 48 tahun asli Jeneponto tetapi menetap di Makassar yang selama 20 tahun
bekerja sebagai supir angkutan umum dan tidak memiliki pekerjaan yang lain, setiap
harinya bekerja sebagi supir angkutan umum untuk mencukupi kebutuhan keluarga
istri ann anaknya. 19Mudding asli Jeneponto berumur 30 Tahun lulusan SD sudah
berkeluarga dan mempunyai 2 orang anak yang berprofesi sebagai supir angkutan
umum selama 10 tahun.20 Arifuddin berumur 48 tahun asal Jeneponto yang awalnya
bekerja sebagai supir taxsi dan karena tidak ada yang menjalanka mobil pete-pete
17Yamang (22 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
18Abu Bakar (47 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar 1
Agustus 2017
19Rahmad (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
20Mudding (30 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
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pribadi akhirnya beralih ke supir pete-pete lulusan SMA dan sudah memiliki istri an 3
orang anak.21
Sapri Dg. Liwang asli Makassar berumur 45 tahun sudah menjadi supir
selama 27 tahun dan sudah mempunyai istri dan 3 orang anak, dia tidak memliki
pekerjaan lain selain supir dan hanya menjadi supir untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya ddan membiayai kebutuhan sekolah dan kebutuhan anaknya yang
sekarang sudah kuliah di STIM Bungayya.22
2. Pelaksanaan Ibadah Sholat
a. Sholat
Sholat merupakan perkara wajib yang harus dilaksanakan sebagai umat yang
beragama Islam, karena sholat adalah perkara wajib sehingga tidak ada alasan untuk
meninggalkannya, oleh karena itu sebagai umat yang taat pada agamanya harus
melaksanakan perintah dari agama yang kita anut sebagai umat Islam adalah bahwa
dirinya seorang hamba, ketika manusia menyadari dirinya sebagai seorang hamba
yang diciptakan oleh Allah swt yang diberi berbagai macam kewajiban untuk patuh
dan tunduk terhadap aturan-aturan Allah swt.
21Arifuddin (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
22Sapri Dg. Liwang (45 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota
Makassar 1 Desember 2017
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Menurut Syarifuddin bahwa:23
“sebenarnya itu dibilang sembayang parintah memang dari Allah dan
kewajiban ta untuk dilaksanakan oleh iya gaseng paranta islam dan
alhamdulillah nakke kulle ja sembayang”
Artinya : sebenarnya sholat itu perintah dari Allah dan wajib dilaksanakan
setiap umat muslim Allah dan alhamdulillah setiap hari saya saya bisa menjalankan
perintah sholat lima waktu.
Menurut Ucu bahwa:24
kalau hari-harinya itu saya selalu ja sholat karena sebelumku berangkat supir
sholat subuh memangma dan kalau diterminalkan ku kasi pas-pas memang
kalau masuk sholat sudah pa sholat baru pergi ka lagi cari penumpang.
Artinya : setiap harinya saya selalu sholat karena sebelum berangkat supir
saya saya terlebih dahulu sholat subuh dan kalau di terminal saya kasi tepat pada saat
masuk waktu sholat sebelum berangkat cari penumpang.
Sama halnya yang dikatakan oleh Pu’ding bahwa:25
saya alhamdulillah masih bisa melaksanakan sholat dengan tepat waktu
karena setiap berada di terminal pasti masuk waktu sholat dan saya biasa
berangkat cari penumpang sesudah sholat ashar karena istirahat dulu di
terminal baru berangkat lagi.
23Syarifuddin (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawnacara.Terminal Malengkeri Kota Makassar 30
Juni 2017.
24Ucu (52 Tuhun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar 30 Juni
2017
25Pu’ding (46 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
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Sama halnya yang dikatakan oleh Arifudidin bahwa:26
Alhamdulillah walaupun bekerja dijalan setiap hari saya tetap melaksanakan
perintah sholat dan memperkirakan masuknya waktu sholat karena Islam
itutiak berat jadi kalau ada penumpang pas masuk waktu sholat saya antar
dulu dan setelah itu baru sholat.
Supir menyadari bahwa sholat itu adalah perintah dan wajib dilaksanakan
setiap umat muslim dan rata-rata supir mengetahui bahwa sholat adalah perintah
seperti yang diungkapkan oleh Abdullah bahwa:27
“yang ku tau tentang sholat harus dilakukan dan kalau tidak kita lakukan
akan berdosa ki itu mi setiap harinya alhamdulillah sembayang ka karena
umur ku tua ma tidak baik kalau tidak sholat ki”.
Artinya : Yang saya ketahui tentang sholat harus dilaksanakan dan apabila
tidak dilaksanakan akan berdosa jadi alhamdulillah setiap hari saya sholat karena
umur saya juga sudah tua jadi tidak baik kalau tidak menjalankan sholat.
Supir dalam kesehariannya tetap melaksanakan ibadah Habluminallah
hubungan antara manusia dan Allah walaupun ditengah kesibukan mencari mafkah
tetap menyempatkan untuk melakukan tuntutan sebagai umat yang taat. Seperti yang
dikemukakan oleh Abu Bakar bahwa :28
26Arifuddin (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
27Abdullah (50 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 30
Juni 2017
28Abu Bakar (43 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar 1
Agustus 2017
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kalau saya tetap ku kerjakan sholat ku mana mamo dijalankan na masuk
waktuna sholat ki singgah ka dulu sholat kalau ada penumpangku buru-buru
biasa ku opor ki tapi ada tonji penumpang mengerti iya kalau sholatki dan
mau ji na tunggui ki sampai na selesai ki sholat.
Artinya : Kalau saya tetap saya kerjakan sholat walaupun dijalan waktu
sholat masuk singgah dulu atau kalau saya mempunyai penumpang yang buru-buru
saya akan opor penumpang saya agar bisa sholat dan biasa ada diantara penumpang
yang mengerti kalau waktunya sholat dan bisa menunggu sampai saya selesai sholat.
Menurut mudding bahwa:29
kalau sholat saya alhamdulillah saya kerjakan karena sholat itu tidak susah
dan tidak ribet, jadi sepanai-pandainya kita atur bagaimana kalau ada
penumpang saya antar dulu kalau masuk waktu sholat dan tidak apa-apa
lambat kalau tidak bisa berjamah ya sholat sendiri.
Ketika kita lihat latar belakang pendidikan masing-masing supir angkutan
umum bisa dikatakan ia cukup dapat memberikan pemahaman bagi mereka bahwa
sholat itu adalah kewajiban, secara teoritis mayoritas supir mengetahui bahwa sholat
itu adalah kewajiban sehingga itu dapat mempengaruhi sikap dan perilaku para supir
angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar.
Agama merupakan pedoman hidup yang mengatur segala aspek kehidupan
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Agama bukan hanya mengatur
bagaimana kita berkomunikasi dengan pencipta lewat ritual-ritual tertentu seperti
29Mudding (30 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
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sholat lima waktu dan ibadah-ibadah lainnya seperti puasa,zakat dll. Akan tetapi,
agama juga salah satu ajaran yang mengatur norma-norma kehidupan manusia dalam
berinteraksi dengan sesama makhluk sebagai ciptaan Allah swt.
Sebagai manusia yang beragama, implementasi dari ajaran agama harus tetap
di jalankan dalam kehidupan sehari-hari, sesibuk bagaimanapun dalam baraktivitas
dalam pemenuhan ekonomi keluarga, ajaran dari agama yang dianut harus tetap
dijalankan. Dalam Islam ibadah yang menyangkut dengan Tuhan yang selalu hadir
dalam keseharian manusia adalah ibadah sholat, karena diantara ibadah-ibadah yang
lain yang berhubungan dengan Tuhan, hanya ibadah sholat yang selalu dilaksanakan
sehari-hari dengan waktu yang ditentukan. Namun ibadah ini yang merupakan ibadah
pokok tergantung oleh pekerjaaan yang dilaksanakan seperti yang terjadi pada para
supir angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar.pernyataan dari Zalim
bahwa:30
Kadang-kadang saya sholat, karena biasanya penumpang buru-buru dan harus
sampai ditempat tujuan dengan cepatsehingga saya undur sholat saya, sholat
saya biasanya saya Jamak dhuhur dan ahzar tetapi kalau waktu tidak cukupmi
biasa tidak bisa dapat duanya jadi saya langsung saja sholat magrib.
Seperti yang dikemukakan oleh Musril bahwa:31
Saya tetap melaksanakan sholat lima waktu dengan keadaan seperti ini kalau
sampai diterminal pas waktu sholat saya langsung sholat dulu baru narik lagi,
30Zalim (50 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31 Juni
Kota Makassar 2017
31Musril (33 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 29
Juni 2017
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tetapi jika waktu sholat masuk pada saat dijalan terus saya mempunyai
penumpang saya biasanya antar penumpang dulu baru kalau masih ada waktu
saya sholat tapi kalau sudah tidak ada waktu saya tidak sholat lagi.
Sama hanya yang dikatakan oleh Rahmat bahwa:32
Kalau tidak ada halangan saya tetap melaksanakan sholat dengan keadaan
seperti ini, dan kalau saya mempunya penumpang saya kasi sampai dulu
karena tidak enak dan sekarang saya tidak sholat karena kita tahu bahwa pake
celana pendek tidak boleh sholat, biasa saya kalau pakai celana pendek tidak
sholat.
Pernyataan dari hasil wawancara dan observasi dapat ditarik kesimpulan
bahwa: memang benar para supir terganggu sholatnya karena adanya penumpang
yang biasanya buru-buru dan tidak enak kalau sampai penumpang menunggu terlalu
lama.
Seperti yang diungkapkan oleh Sahrul :33
Sembayang ku tetap ji kulakukan tapi biasa juga tidak sembayangka karena
begitu mi jadi supir ki takutki kalau tidak ada penumpang nanti apalagi
sekarang banyak mi online jadi jarang mi penumpang tapi biasa tonja sholat
iya bolong-bolong ngi.
Artinya : Sholat saya tetap saya kerjakan tapi biasa saya juga tiak sholat
karena seperti itu kalau supir takut kalau tiak mendapatkan penumpang nantinya
apalagi sekarang suah banyak angkutan online jadi sudah jarang penumpang tapi
terkadang saya sholat hanya saja sholat saya bolong-bolong.
32Rahmad (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
33Sahrul (34 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 29
Juni 2017
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Sama halnya yang diungkapkan oleh Umar :34
Sholat saya kerjakan tapi lebih banyak bolongnya karena saya biasa sholat
subuh ji di rumah dan biasanya pas waktu sholat lagi dijalan jadi tidak
sempat untuk sholat biasa juga sampai dirumah saya langsung mandi dan
istirahat karena capek tapi sholat jum’at ku tidak pernah ji ku tinggalkan.
Artinya : Sholat saya kerjakan tetapi lebih banyak bolongnya karena bisa
biasanya saya sholat subuh di rumah dan biasanya pas waktu sholat saya lagi dijalan
dan tidak sempat lagi untuk sholat, biasanya saya sampai di rumah langsung istirahat
karena capek tapi sholat jum’at saya tidak pernah saya lupa.
Hal yang sama diungkapkan oleh Ijar bahwa :35
sholat saya tidak tepat waktu dan juga bolong-bolong tapi sholat subuh ku
tidak pernah ji ku lupa karena sebulum berangkat ka kerja selalu sholat subuh
dulu dan biasanya kalau ada penumpang pas masuk waktu sholat biasa
penumpangnya buru-buru dan sholat jum’at saya juga tidak pernah lupa
karena kalau tidak bisa ka sholat lima waktu setiap hari ya sholat jum’at ma
mana mamo sekali ji dalam seminggu.
Artinya: Setiap hari sholat saya tidak tepat waktu dan bisa dibilang lebih
banyak bolongnya, tapi saya tidak pernah melewatkan waktu sholat subuh dan sholat
jum’at karena kalau saya tidak bisa menjalankan sholat lima waktu dalam sehari
setidaknya saya bisa menjalankan kewajiban walaupun hanya dalam satu minggu
sekali.
34Umar (25 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar 29 Juni
2017
35Ijar (26 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 29 Juni
2017
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Begitupun dengan yang dikatakan oleh Sapri Dg. Liwang bahwa:36
Kalau pekerjaan seperti ini kita harus pandai-pandai mengatur waktu sholat
kalaupun tidak tepat waktu sholat tapi setidaknya kita sholat dari paa tidak
sama sekali mengerjakannya karena sholat adalah perintah jadi sepandai-
pandainya kita mengatur.
Pernyataan dari hasil wawancara tersebut tergambar bahwa ibadah sholat pada
supir angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota Makasaar terganggu akibat
penumpang buru-buru, meskipun para supir terganggu ibadah sholatnya karena
penumpang, hal itu tidak menjadi alasan bagi sebagian supir untuk tidak
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang Islam ketika para supir kembali
kerumahnya dan waktu sholat magrib tiba mereka membersihkan diri dengan mandi
dan mengerjakan sholat magrib.
namun dari hasil observasi menemukan supir ada penumpang atau tidak,
mereka memang tidak sholat itu terbukti katika memasuki sholat Dhuhur dan Ashar
pada khususnya mereka memang tidak sholat, dan hanya nongkrong atau
membersihkan mobilnya pada saat waktu sholat masuk sampai waktu sholat habis.
Seperti jawaban dari Rendi Pratama bahwa :37
“kalau sholat saya tidak saya kerjakan karena biasa kalau lagi jadi supir di
tau mi to biasa ada penumpang dan tiak sholat ka juga saya tidak juga
bolong-bolong tapi ya tidak mau pa memang belum pi dari hati ku”.
36Sapri Dg. Liwang (45 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri
KotaMakassar 1 Desember 2017
37Rendi Pratama (19 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar
30 Juni 2017
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Artinya : kalau setiap harinya saya tidak sholat karena bukan kemauan dari
hati dan kalau supir biasa begitu karena faktor pekerjaannya.
Sama halnya dengan jawaban dari Yamang :38
Sholat saya hanya sholat jum’at kalau lima waktu tidak karena tidak ada pi
memang kemauan dari saya sendiri mau sholat karena rugi jadki sholat
kalau bukan kemauan ta sendiri apalagi begini kesibukan supir kalau
sementara ada penumpang biasa na mau sholat tidak enak maki keadaan
juga.
Artinya : Saya hanya melaksanakan sholat jum’at kalau sholat lima waktu
tidak karena menurup saya buat apa sholat kalau tidak ada kemauan bukan ari hati
apalagi seperti saya supir bagaimana keadaan kalau ada penumpang terus saya mau
sholat biasa tidak enak dan keadaan juga tidak mendukung.
b. Interaksi dan Solidaritas antar Sopir Angkutan Umum
Dalam menggeluti profesi supir angkutan umum maka tak bisa terlepas dari
kerja sama ini dapat di lihat dari kebiasaan mereka keseharian mereka sebagai bagian
dari masyarakat kerja sama dan bantu membantu sangat diutamakan dari pada
mementingkan diri sendiri.
Kemudian aktifitas yang lain ialah aktifitas tolong menolong ketika ada di
antara supir rusak mobilnya mereka saling membantu satu sama lain dan juga
38Yamang (22 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
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aktifitas yang lain jika ada diantara supir yang masuk rumah sakit mereka pergi
menjenguknya sebagai wujud keperhatinan antar sesama supir.
Seperti yang diungkapkan oleh Abu Bakar, “biasa kalau ada supir yang masuk
rumah sakit biasanya saya pergi ka jenguki ka kaya ma kurasa di keluarga ma
sama dia.”
Artinya :Apabila ada diantara supir yang masuk rumah sakit saya pergi
menjenguknya karena saya merasa di sini memiliki ikatan keluarga sebagai sopir
angkutan umum.39
Sama halnya yang diungkapkan oleh Pu’ding bahwa :40
“kalau di sini kaya ma kurasa saudara semua biarki ada yang baru tetap ji
dianggap saudara ta ka sama-sama jaki mencari rejeki disini tidak pernah ji
juga baku-baku adu mulut apalagi sampaina berkelahi”
Artinya : Disini seperti saudara semua walaupun orang baru jadi supir
dianggap saudara juga karena sama-sama dalam mencari rejeki dan tidak pernah ada
konflik atau sampai berelahi.
Sesama supir saling menolong bila menghadapi masalah teman yang
berkaitan dengan pekerjaannya karena mereka merasa keluarga sendiri senasib
39Abu Bakar (43 Tahun), Pu’ding (42 Tahun), Ucu 52 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara.
Terminal Malengkeri Kota Makassar 30 Juni - 1 Agustus 2017
40Pu’ding (46 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
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sepenanggungan, namun hubungan dengan sesama supir angkutan lain dapat
dikategorikan baik, ini tergambar dari pernyataan Zalimbahwa :41
Kalau ketemuka supir di sini dijalan biasa na saling meneriaki bisana ku kasi
bunyi klakson mobilku atau kukasi keluar tanganku ari jendela supaya nalihat
ka, pokokna baik-baik ji semua ka di tau ji saling mencari jaki juga rejeki
Artinya :Ketika ketemu  dengan supir yang lain di jalan kami saling menyapa
dengan cara membunyikan klakson atau mengeluarkan tangan dari jendeladan
pokoknya baik semua karena kami sama-sama dalam mencari rejeki.
Menurut pernyataan dari ucu bahwa :42
Kalau disini di Terminal biasa na kumpul-kumpul ki cerita-cerita istirahat
sambil minum kopi biasana juga di cerita masalah angkutan online ka banyak
sekali mi bela pokoknya baik ji hubunganku sama parana supir disini.
Artinya :Kalau berada di Terminal kami berkumpul untuk minum kopi, dan
diskusi masalah angkutan online yang sekarang ini suah banyak dan hubungan saya
dengan supir-supir yang lain baik.
Hal yang sama juga diutarakan oleh Abdullah bahwa :43
“Kalau sambil istirahat bisana disini para kita-kita main domino sambil di
tunggui penumpang yang datang dan biasana kalau dijalan ada mobilna
mogok biasa na berhentia untu bantui perbaiki mobilna.”
41Zalim (50 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31 Juni
2017
42Ucu (52 Tuhun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar30 Juni
2017
43Abdullah (45 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 30
Juni 2017
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Artinya : Saya disini sambil istirahat biasa saya dan supir-supir yang lain main
domino dan tunggu penumpang datang , dan apabila dalam perjalanan ada mobil
yang mogok, maka kami antara sesama supir saling tolong menolong.
Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa interaksi antara supir angkutan
umum terjalin dengan baik dan menganggap bahwa sesama supir memiliki
keterkaitan dalam hal pekerjaan sehingga mereka bisa leluasa dalam berinteraksi.
Hal yang sama juga diungkapkan Yamang bahwa:44
Saya sering menyapa dan saling membantu apabila ada teman yang lagi
bermasalah mobilnya dan menanyatakan alat-alat yang dibutuhkan berupa
dongkrak, ban, dan kunci-kunci yang dibutuhkan, kenal atau tidak kenal
ketika ada sopir yang ada dipinggir jalan saya selalu berhenti dan
menanyakan tentang masalah yang terjadi pada mobilnya.
Rendi Pratama bahwa:45Saya selalu berperilaku sopan kepada penumpang
dan orang-orang yang ada di sekeliling saya terutama teman-teman sesama
supir yang ada di Terminal Mallengkeri.
Musril bahwa:46Kalau ada teman yang mobilnya rusak saya bantu karena
kita tidak tau sempat besok kita juga membutuhkan bantuan.
Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa hubungan di antara sesama supir
dapat dikategorikan baik dan terjalin hubungan yang erat dan di antara sesama supir
sudah menganggap satu sama lain sebagai keluarga walaupun tidak ada hubungan
44Yamang (22 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
45Rendi Pratama (19 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar
30 Juni 2017
46Musril (33 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 29
Juni 2017
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darah diantara mereka dan supir juga sadar bahwa mereka juga membutuhkan
bantuan satu sama lain.
c. Kejujuran
Kejujuran yang dipengang teguh oleh para supir angkutan umum menjadi
modal yang paling utama, karena tanpa kejujuran itu tidak akan ada rasa kepercayaan
antara sesama supir angkutan umum dan penumpang maupun yang pemilik mobil
yang sebenarnya. Sehingga supir memiliki kepercayaan oleh para pemilik mobil yang
tentunya memiliki banyak keuntungan bagi sopir angkutan numum itu sendiri.Di
antaranya keuntungan tersebut semakin memperbanyak teman dan disukai oleh
banyak orang yang diperoleh dari sikap ramah dan jujur yang dimiliki oleh supir
tersebut.
Hal yang diungkapkan oleh syarifudddin bahwa “bekerja sebagai supir kita
harus tetap jujur dan menjaga perilaku, karena penumpang pasti akan menilai
bagaimana sifat masing-masing para supir.”47 Begitu juga yang diungkapkan oleh
Sahrulbahwa :48
Saya ini kejujuran ji jadi bisa ka sempai sekarang jadi supir dan bisa ka na
percayai itu majikan, karena majikan itu jarang na ksi orang kepercayaan
sama yang bawaki mobilna, biasana juga tidak kukasi uang setoran full sama
47Syarifuin (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar 30
Juni 2017
48Sahrul (34 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 29
Juni 2017
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majikan ku tapi na maklumi jaka majikan ku karena lama ma juga sama dia
dan na percaya sekali ma juga.
Artinya : Dengan modal kejujuran akhirnya sampai sekarang saya masih
dipercayai oleh pemilik mobil yang saya sewa, karena biasanya pemilik mobil jarang
member kepercayan penuh kepada yang menyewa tetapi dengan kejujuran saya
akhirnya bertahan sampai sekarang dan biasanya juga saya tidak bisa member uang
sewa dengan pull karena jarang ada penumpang tetapi pemilik mobil memaklumi hal
tersebut tanpa memprotesnya karena terjalin dia mempercayai saya.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa para supir
sangat menjunjung tinggi nilai kejujuran karena kejujuran sangat penting dimiliki
oleh para supir angkutan umum untuk menjaga repotasi agar tetap dipercaya oleh
penumpang maupun oleh pemilik mobil yang sesungguhnya.
3. Kondisi Ekonomi Supir Angkutan Umum
Bekerja merupakan salah satu hal untuk meningkatkan ekonomi dalam
keluarga, Berangkat dari prisip itu sendiri supir angkutan umum juga sangat tekun
untuk bekerja untuk meningkatkan ekonominya, telah dijelakan sebelumnya bahwa
masyarakat yang bekerja sebagai supir ada yang menggunakan mobil sendiri dan
kebanyakan menggunakan mobil majiakan atau menyewa mobil. Perbedaan dalam
hal peningkatan ekonomi supir  dapat dilihat dari mobil yang mereka gunakan supir
yang menggunakan mobil sendiri dalam hal peningkatan ekonomi jauh lebih
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meningkat dibandingkan dengan supir yang menggunakan mobil majiakan atau
disewa.Oleh karena itu pendapatan supir yang memakai mobil sendiri dan yang
menyewa dari majikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4: Pendapatan Supir Setiap Hari
No Nama Informan Penapatan Informan
(Per Hari)
1 Musril Rp. 85.000
2 Ijar Rp. 90.000
3 Sahrul Rp. 100.000
4 Umar Rp. 85.000
5 Syarifuddin Rp. 120.000
6 Abdullah Rp. 120.000
7 Rendi Pratama Rp. 90.000
8 Ucu Rp. 120.000
9 Zalim Rp. 100.000
10 Pu’ding Rp. 100.000
11 Abu Bakar Rp. 120.000
12 Yamang Rp. 85.000
13 Rahmad Rp. 100.000
14 Mudding Rp. 100.000
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15 Arifuddin Rp. 120.000
16 Sapri Dg. Liwang Rp. 100.000
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan perhari supir yang
menggunakan mobil sendiri dan yang menyewa berbeda dikarenakan yang meyewa
harus memberikan sebagian pendapatan untuk pemilik mobil yang ditempati untuk
menyewa mobil. Seperti yang diungkapkan oleh Pu’ding bahwa:49
“Sejak saya kerja sebagai supir lumayan membantu dalam peningkatan
ekonomi, saya bisa beli kebutuhan rumah tangga, dan juga dapat membiayai
anak-anak saya di sekolah.”
Selain itu Ucu juga mengatakan bahwa:50“semenjak saya bekerja sebagai
supir ada peningkatan ekonomi, karena dulu sebelum bekerja sebagai supir, dalam hal
memenuhi kebutuhan sehari-hari saya itu cukup sulit.”
Sedangkan menurut supir yang menggunakan mobil sendiri tanpa menyewa
mobil orang lain yaitu Abu Bakar mengatakan bahwa “Selama saya bekerja sebagai
supir saya bisa membiayai anak saya dan bisa membeli motor dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari.”51
49Pu’ding (46 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
50Ucu (52 Tuhun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar30 Juni
2017
51Abu Bakar (43 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Juni  2017
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Hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa peningkatan ekonomi keluarga
pada supir yang menggunakan mobil sendiri lebih meningkat karena hasil yang
didapatkannya dari hasil kerjanya tidak perlu dibagi hasil kepada orang lain,
sedangkan supir yang menggunakan mobil majikan atau disewa untuk bekerja jauh
lebih sedikit yang diperoleh karena hasil yang didapat dari hasil kerjanya terbagai
dengan menyetor uang kepada majikan atau yang pemilik mobil tersebut.
Pendapatan masing-masing supir  setiap harinya sudah sangat rendah
dikarenakan adanya kendaraan online yang sekarang lebih diminati oleh sebagian
besar masyarakat sehingga berdampak pada kurangnya peminat naik pete-pete.
Seperti yang dikemukakan oleh Arifuddin bahwa: 52
Sekarang susah cari penumpang karena orang-orang lebih memilih naik
kendaraan online yang tidak perlu menunggu panas-panasan yang langsung
dijemput didepan rumah, makanya setiap hari penapatan berkurang tidak
seperti dulu sebelum online ada.
Sama halnya yang diungkapkan oleh Sapri Dg. Liwang bahwa:53
Sekarang pendapatan setiap harinya sudah tidak sama seperti dulu sebelum
adanya online makanya setiap hari saya tidak pernah nongkrong diterminal
langsung jalan cari penumpang karena kalau diterminal tunggu penumpang
belum tentu ada jadi kalau saya tetap jalan terus karena biasa ada
penumpang dijalan dari pada diterminal.
Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa semenjak adanya kendaraan
online penapatan setiap harinya para supir angkutan umum jadi berkurang atau
52Arifuddin (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
53Sapri Dg. Liwang (45 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota
Makassar 1 Desember 2017
72
dengan kata lain menurun tetapi semangat untuk bekerja masih tetap ditunjukan
dengan tidak berhenti mencari penumpang dijalan dan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.
Manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan hubungan dengan orang
lain. Manusia ingin mendapatkan perhatian diantara sesama dan kelompok. Untuk
mendapatkan diperlukan hubungan dan mengunakan berbagai cara, alat, media dan
lain-lain. Dalam efektifitas komunikasi dikemukakan tentang pentingnya kontak
sosial bagi manusia dan masyarakat, dalam melakukan kontak atau hubungan yang
beranekaragam.Supir dalam bekerja selalu memerlukan interaksi dengan penumpang
hal ini sangat penting setiap harinya, seperti yang dikemukakan oleh Arifuddin
bahwa:54
Alhamdulillah sampai saat ini saya belum pernah mendapat masalah dengan
penumpang, harus rama walaupun biasanya penumpang tidak mau jika kita
menunggu terlalu lama dijalan tapi saya maklumi karena penumpang adalah
raja dan dari penumpanglah saya bisa memperoleh rejeki.
Sama hanya yang dikemukakan oleh Sapri Dg. Liwang bahwa:55
Kita harus ramah sama penumpang walaupun penumpang itu belum tentu
dua kali kita antar tapi kita harus ramah karna sekarang ini susah cari
penumpang jadi kita harus bersikap baik sama penumpang, dan
alhamdulillah sampai sekarang saya tidak pernah memiliki masalah dengan
penumpang yang pernah saya antar.
54Arifuddin (48 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
55Sapri Dg. Liwang (45 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota
Makassar 1 Desember 2017
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Hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa interaksi antara supir angkutan
umum dan penumpang tidak pernah mendapatkan masalah karena supir berpikir
bawha penumpang adalah raja dan sekarang ini susah mendapatkan penumpang lagi.
Sama halnya yang dikemukakan oleh salah satu penumpang dari Sapri Dg.
Liwang Marni bahwa:56
Satiap harinya saya naik pete-pete kemana-mana dengan anak saya jarang
saya menjumpai supir yang tidak ramah, kalaupun ada palingan saya
mendapati supir yang lama menunggu penumpang dan terkadang kita juga
buru-buru tapi saya maklumi karena kalua penumpang tidak ada kasian juga
supirnya.
Hasil wawancara dengan Marni bisa dilihat bahwa interaksi dengan supir
dengan penumpang sangat dibutuhkan dan penumpang juga memaklumi kalau supir
menunggu penumpang dan tidak berangkat karena dari penumpang supir bisa
mendapatkan penghasilan setiap harinya.
C. Pengaruh Keberagamaan terhadap Etos Kerja Supir Angkutan Umum di
Terminal Mallengkeri Kota Makassar
Semua manusia yang hidup didunia ingin mampertahankan hidupnya, karena
manusia ingin hidup maka diperlukan usaha dengan cara bekerja, bekerja dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik kebutuhan primer maupun
sekunder.Bekerja selain menjadi penunjang dalam mempertahankan hidup, juga
mengandung nilai ibadah disisi Allah swt memerintahkan umatnya untuk bekerja
56Marni (39 Tahun). Penumpang Angkutan Umum. Wawancara.1 Desember 2017
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keras dan menghindari sifat bermalas-malasan, karena bekerja adalah perintah Allah
swt. Maka dari itu pekerjaan yang dilakukan harus dibarengi dengan etos kerja
(semangat kerja) namun disisi lain dalam melakukan pekerjaan yang merupakan cara
mempertahankan hidup kita juga tidak lupa menjalankan/ melaksanakan perintah
Allah swt.
Supir memiliki keberagamaan yang berbeda-beda, hal ini terlihat dari tingkah
laku sehari-hari mereka, misalnya ada diantaranya mereka yang rajin melakukan
aktivitas di masjid, seperti sholat berjamaah bersama-sama tapi ada juga yang tidak
melakukan itu. Para supir ada yang mulai bekerja dari pukul 05.00 sampai pukul
19.00 dikalangan para supir angkutan umum mereka berbeda jam keja, ada yang
bekerja penuh dan ada juga yang tidak. Seperti yang yang diungkapkan Ucu bahwa:
Saya bekerja mulai jam 05.00 waktu sholat subuh, setelah selesai sholat baru
saya berangkat mencari penumpang, saya harus bekerja karena agama
mengajarkan untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dengan cara yang
halal.57
Pengaruh keberagamaan terhadap etos kerja supir sangat memberikan nilai
positif bagi kalangan supir angkutan umum hal ini dapat dilihat dari pernyataan diatas
bahwa dengan bekerja dapat menumbuhkan ekonomi keluarga disisi lain bekerja
adalah perintah dari agama sehingga hal itu dapat memberikan motivasi para supir
untuk bekerja keras dalam pemenuhan ekonomi mereka.
57Ucu (52 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31 Juni
2017
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1. Etos Kerja Supir
Mobil yang digunakan untuk bekerja oleh para supir bervariasi, ada milik
pribadi dan ada milik orang lain. Walaupun mobil yang digunakan itu berbeda,
namun semangat yang mereka tunjukan untuk bekerja itu sama, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Rendi’ Abdullah’ Syarifuddin masyarakat yang menggunakan
mobil orang lain untuk bekerja sebagai supir bahwa “saya pergi dari rumah sekitar
jam 05.00”58 hal yang sama juga diungkapkan oleh Abu Bakar supir yang
menggunakan mobil sendiri untuk bekerja sebagai supir bahwa “saya berangkat dari
rumah jam 05.00.59 Dari hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa etos kerja
yang diperlihatkan oleh masyarakat yang menggunakan mobil orang lain atau disewa
dan mobil sendiri mempunyai etos kerja yang sama ketika dilihat dari jam
berangkatnya meninggalkan rumah.Seperti yang diungkapkan oleh Pu’ding bahwa
“kalau kita cepat keluar cari penumpang maka akan lebih banyak yang didapat
untung-untung buat setor ke pemilik mobil.”60
Saya bekerja sehari penuh jam 05.00 sampai sore biasa juga jam 19.00 malam
baru saya smpai rumah,61 Saya berangkat kerja jam 05.00 setelah sholat subuh
di rumah, kita sebagai sopir harus menghargai waktu dan cepat-cepat
berangkat cari  penumpang say bekerja sehari penuh untuk menyetor ke
58Rendi (19 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 30 Juni
2017
59Abu Bakar (43 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Juni  2017
60Pu’ding (42 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
61Ucu (52 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 31 Juni
2017
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pemilik mobil asli, saya bekerja setiap hari.62Saya mulai bekerja dari rumah
biasanya pukul 05.00 untuk cari penumpang biasanya saya dari cendrawasih
ke Terminal dan kembali lagi ke cendrawasih.63
Setiap hari saya bekerja kalau memang sehat dan biasa saya berangkat dari
rumag jam 05.30 sampai sore, dengan ini saya dapat memenuhi kebutuhan
keluarga saya.64 Selain itu Yamang mengatakan bahwa: Saya berangkat dari
rumah jam 05.00 karena ada pepatah bugis mengatakan kalau tidak cepat
rejekinya akan dipatok oleh ayam dan biasa saya bekerja sampai sore.65
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu yang
menjadi etos kerja angkutan umum yang tinggi, karena dipengaruhi oleh rasa tidak
enak kepada majikan atau yang pemilik mobil ketika menyetor uang sedikit atau
biasa uang pribadi yang harus keluar. Dengan kata lain rasa malu juga memunculkan
etos kerja lebih giat dalam memanfatkan waktu agar memperoleh penumpang
sebanyak-banyaknya. Namun pada masyarakat yang menggunakan mobil sendiri
tanpa menyewa dan yang menyewa tidak da perbedaan dalam hal menawarkan
jasanya, akan tetapi terdapat perbedaan etos kerja supir yang aktif sholatnya dengan
supir yang tidak aktif sholatnya.
Dalam hal pekerjaan, siapa yang lebih cepat bergerak maka hasil yang
didapatkan juga akan lebih memuaskan, ketika dikaitkan dengan pekerjaan supir
maka dapat dikatakan bahwa lebih cepat supir berangkat meninggalkan rumah, besar
62Rendi (19 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 30 Juni
2017
63Syarifudding (32 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar
30 Juni 2017
64Abdullah (45 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 30
Juni 2017
65Yamang (31 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Malengkeri Kota Makassar 31
Juni 2017
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kemungkinan penumpang yang didapatkan juga lebih banyak. Seperti yang
dikemukakan oleh Mudding bahwa:66
Saya berangkat dari rumah jam 06.00 dan setiap harinya bekerja dari pagi
sampai sore demi kebutuhan sehari-hari. Setiap harinya saya kalau
mendapatkan penumpang didalam Terminal saya kasi sampai dulu dan
kembali lagi kejalan poros untuk keliling dan saya tidak pernah menunggu
penumpang didalam terminal karena saya berpikir belum tentu ada
penumpang didalam Terminal dan kalau dijalan biasanya selalu ada.
Sama halnya pyang dikatakan Rahmad bahwa:67
Saya setiap harinya keliling jarang masuk Terminal menunggu penumpang
ada karena biasanya kalau begini jarang ada penumpang didalam Terminal
kecuali jika ada penumpang dari kabupaten itupun jarang, jadi setiap harinya
saya selalu mencari dijalan karena jika kita tidak keliling cari penumpang
belum tentu ada apalagi sekarang banyak kendaraan online yang kita harus
tingkatkan semangat keliling cari penumpang.
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa etos kerja supir
angkutan umum adalah tidak mau kalah saing dengan angkutan online dan semangat
setiap harinya yang ditunjukan tidak pernah menunggu penumpang selalu keliling
untuk mencari penumpang.
2. Perbaikan Pendidikan Anak
Pendidikan adalah hal yang lumrah untuk diperbincangkan, karena pendidikan
sangat penting untuk diperbincangkan, banyak para orang tua dulunya kurang
menyadari akan pentingnya pendidikan.
66Mudding (30 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 1
Desember 2017
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Pendidikan bagi sebagian masyarakat dulu dianggap sesuatu yang membuang-
buang waktu dan uang, karena dari pada membuang uang untuk sekolah lebih baik
mempergunakan untuk kebutuhan sehari-hari.Namun sekarang pandangan itu mulai
bergeser, ini terbukti oleh pandangan dari beberapa supir.“Sayaakan melakukan apa
saja sebisa saya untuk menyekolahkan anak saya agar dia tidak senasib dengan
saya.68Hal yang sama juga diungkapkan oleh supir yang lain “Alhamdulillah anak
saya sudah di bangku SMP dan saya akan menyekolahkan dia sampai ketingkat
selanjutnya bahkan sampai kulih agar dia tidak mempunyai pekerjaan kaya
bapaknya.69
Jadi menurut para supir angkutan umum mereka melakukan apa saja yang
jelas halal agar bisa menyekolahkan anaknya sampai ketingkat yang lebih tinggi dari
mereka bagi Abu Bakar, cukup bapaknya saja yang merasakan pahitnya kehidupan
tanpa pendidikan sehingga pengalaman dijadikan motivasi untuk menyekolahkan
anaknya.
Para supir Angkutan umum yang aktivitas kesehariannya yang sulit baik
dalam perekonomian keluarga mereka, apalagi latar belakang pendidikan meraka
yang rendah yang hanya lulusan Sekolah Dasar, dan juga ada yang lulusan SMP
maka jenis pekerjaan hanya menggeluti supir angkutan umum. Sehingga para supir
68Musril (33 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara,Terminal Mallengkeri Kota Makassar 29 Juni
2017
69Sahrul (34 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 29
Juni 2017
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angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar sudah mulai mengarahkan
anak-anaknya untuk tidak memasuki dunia supir dan pertanian yang digeluti oleh ibu
bapak mereka dulu.Para supir angkutan umum mulai menyadari dan mendorong
anak-anak mereka bersekolah hingga keperguruan tinggi. Dengan harapan anak-
anakanya tidak seperti mereka, karena perguruan tinggi akan menciptakan kualitas
sumber daya  manusia yang lebih baik. Dari 10 informan supir angkutan umum ada
salah satu supir yang anaknya sekarang kuliah sedangkan yang lain masih SD dan
belum sekolah seperti yang diungkapkan Abdullah sebagai berikut:70
Kalau saya dua anakku. Anakku itu yang pertama masih SD ki sama dan
anakku yang kedua masih kacilki baru 6 bulan, tapi selalu kusimpankan
uangku untuk keperluannya anakku seperti ini pekerjaan ku tapi lumayan mi
iya untuk kebutuhanku sama keluarga ku hari-hari na bisa mi juga untuk anak-
anakku juga.
Terjemahannya: Saya mempunyai anak dua, anak pertama saya masih sekolah
SD dan anak kedua saya baru berumur 6 bulan dan saya selalu menyisihkan uang
untuk kebutuhan anak saya dengan menjalani pekerjaan saya sebagai supir lumayan
membantu dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari baik kebutuhan rumah tangga
maupun kebutuhan anak-anak saya.
Para sopir sangat semangat dalam menyekolahkan anak-anaknya bahkan
menyisihkan uang untuk anaknya agar bisa melanjutkan pendidikannya sehingga
tidak bernasip seperti yang bapaknya alami selama ini. Supir dalam kehidupan sehari-
70Abdullah(45 Tahun). Supir Angkutan Umum. Wawancara. Terminal Mallengkeri Kota Makassar 30
Juni 2017
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hari mereka sudah dapat mencukupi kebutuhan keluarganya tapi dengan adanya
angkutan online yang marak sekarang tidak lantas membuat semangat para supir
angkutan umum di Terminal Mallengkeri Kota Makassar jadi hilang semangat justru
semangat mereka dalam mencari nafkah untuk keluarganya dan menyekolahkan
anak-anaknya sangat tinggi demi kelangsungan hidup mereka.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dengan melihat hasil yang didapatkan dari hasil wawancara dan observasi diatas
maka penulis dapat menyimpulkan yaitu:
1. Aktifitas keberagamaan meliputi Sholat lima waktu dalam kesibukan para
supir tetap menjalankan Sholat wajib lima waktu, dan ada juga meskipun
tidak tetap waktu karena situasi namun ada juga diantara mereka tidak
melaksanakan sama sekali, dan kegiatan keberagaamaan yang
berhubungan dengan interaksi dan solidaritas sesama supir angkutan
umum sangat baik, hal yang dapat dijadikan sebagai indikator ketika ada
diantara mereka yang mobilnya rusak maka diantara mereka saling
membantu dan tolong menolong dan kerja sama diantara mereka.
2. Pengaruh keberagamaan terhadap etos kerja dapat memberikan pengaruh
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat kita lihat dari jam
kerjanya para supir mereka tetap antusias dalam mencari penumpang
namun perbedaan etos kerja supir yang aktif sholatnya dengan supir yang
tidak aktif sholatnya. Hal ini dapat dijadikan sebagai indikator bahwa
keberagamaan memberikan pengaruh dalam kehidupan para supir.  Hal
itu dapat kita lihat mereka tetap berpengang teguh pada kejujuran,
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menghargai waktu, perbaikan pendidikan anak, mencari nafkah untuk
keluarga
B. Saran
Saran pada bab penutup ini dibagi menjadi dua pertama saran yang ditujukan
pada peneliti selanjutnya dan yang kedua ditujukan kepada para supir angkutan
umum :
1. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang keberagamaan dan
etos kerja supir angkutan umum diharapakan menelititi keberagaamaan
dan etos kerja supir angkutan umum dari persfektif lain sehingga peneti
tentang keberagamaan dan etos kerja dikalangan supir angkutan umum
lebih mendalam, supaya peneliti berikutnya dapat menemukan penemuan
baru.
2. Saran untuk angkutan umum diharapakan para supir angkutan umum
terus menjalin kerja sama dan saling menolong sesama supir agar supaya
terjalin kekerabatan yang lebih baik lagi, dan juga agar kiranya para supir
harus tetap melaksanakan sholat lima waktu sesibuk apapun juga karena
sholat merupakan kewajiban sebagai umat Islam.
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A. Profil Informan 
 Dalam rangka untuk mendapatkan data yang akurat dan dijamin kualitasnya 
maka sebelum menetukan subjek/informan penelitian akan dilakukan overview atau 
penjajakan terhadap anggota masyarakat yang dianggap refresentatif memberikan 
informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait dengan 
permasalahan yang diteliti. Selanjutnya barulah ditentukan subjek/informan. 
Informan awal dipilih orang yang dapat membuka jalan untuk menentukan informasi 
berikutnya dan berhenti apabila data yang dibutuhkan sudah cukup. 
 Penelitian ini akan dilakukan dengan cara dipilih secara sengaja yaitu orang 
yang dianggap dapat memberikan informasi terhadap masalah, melalui wawncara 
yang mendalam dengan total informan sebanyak(12) orang yang bertempat di 
Termianal Mallengkeri  di Kota Makassar dengan perincian. 
Tabel 1 :DaftarNama-Nama Informan 
No Nama Umur RuteAngkutan 
1 Musril 33 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
2 Ijar 26 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
3 Sahrul 34 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
4 Umar 25 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
5 Syarifuddin 48 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
6 Abdullah 50 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
7 RendiPratama 19 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
8 Ucu 52 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
9 Zalim 50 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
10 Pu’ding 46 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
11 Abu Bakar 47 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
12 Yamang 22 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
13 Rahmad 48 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
14 Mudding 30 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
15 Arifuddin 48 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
16 Sapri Dg.Liwang 45 Cendrawasih-Ter.Mallengkeri-
Cendrawasih 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA
1. Siapa nama anda ?
2. Berapa umur anda ?
3. Dari mana asal anda ?
4. Sejak kapan anda berprofesi sebagai supir angkutan umum ?
5. Apakah anda mempunyai pekerjaan sampingan ?
6. Kenapa anda memutuskan untuk bekerja sebagai supir angkutan umum ?
7. Dari mana rute angkutan anda setiap hari ?
8. Apakah penghasilan anda dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari ?
9. Bagaimana hubungan anda dengan supir-supir yang lain ?
10. Bagaimana interaksi anda dengan penumpang setiap harinya ?
11. Apakah dalam bekerja anda dapat menjalankan sholat  lima waktu setiap
harinya ?
12. Apakah anda dapat menyeimbangkan antara sholat dengan pekerjaan anda ?
 
 
 
GAMBARAN PINTU MASUK TERMINAL MALLENGKERI 
 
TEMPAT NONGKRONG PARA SUPIR 
  
KONDISI JALANAN WILAYAH TERMINAL MALLENGKERI
KANTOR METRO TERMINAL MALLENGKERI 
 WAKTU SENGGANG PARA SUPIR 
 
WAKTU SENGGANG PARA SUPIR SAMBIL MENUNGGU ANGKUTAN 
 ANGKUTAN YANG AKAN BERANGKAT JIKA SUDAH MENDAPATKAN 
PENUMPANG
 
MUSHOLLA YANG BERADA DISEKITAR TERMINAL MALLENGKERI 
 WARUNG TEMPAT ISTIRAHAT PARA SOPIR SAMBIL MENUNGGU PENUMPANG 
 
SOLIDARITAS SESAMA SUPIR PERBAIKAN MOBIL YANG RUSAK 
 WAWANCARA DENGAN ABU BAKAR 
 
 
WAWANCARA DENGAN MUSRIL 
 WAWANCARA DENGAN ABDULLAH 
 
 
WAWANCARA DENGAN PU’DING 
  
WAWANCARA DENGAN UCU 
 
WAWANCARA DENGAN RANDI PRATAMA 
  
 
 
 
 
 
WAWANCARA DENGAN SYARIFUDDIN
 
WAWANCARA DENGAN UMAR 
 WAWANCARA DENGAN SAHRUL 
 
WAWANCARA DENGAN ZALIM 
  
WAWANCARA DENGAN YAMANG 
 
KEAKRAPAN PARA SUPIR 
 Wawancara Dengan Rahmat  
 
Lokasi Jl. Cendrawasih 
 Wawancara Dengan Mudding 
 
Suasana Pada Saat Ada Penumpang 
 Supir Pada Saat Mengambil Air wudhu 
 
Wawancara Dengan Arifuddin 
 Wawancara Dengan Sapri Dg. Liwang 
 
Wawancara Dengan Marni 
 PETA KOTA MAKASSAR 
 
PETA KECAMATAN TAMALATE 
 DENAH TERMINAL MALLENGKERI 




